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ABSTRAKSI

Nama Penyusun : Sitti Alwizh

Judul : HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN AGAMA DAN PENG
AMALAN AGAMA PARA SISWA SMP NEGERI 2 KOTA
MADYA PARE- PARE

Skripsi ini adalah suatu studi tentang salah satu
_aspek hubungan antara nilai- nilai pengetahuan agama Is-
lam yang diperoleh siswa- siswa SMP Negeri 2 Pare- Pare,
dengan pengamalan ajaran agama, khususnya Shalat Limawak-
tu serta berbagai faktor yang berpengaruh. Adalah suatu
perinsip dalam pendidikan Islam bahwa antara teori dan
praktek harus diparalelkan oleh setiap muslim.

Berdasarkan hasil penelitian penulis dan ‘dengan
mempergunakan berbagali macam metode serta argumentasi
_yang cukup meyakinkan, maka setelah terjadinya proses
belajar mengajar agama di dalam kelas yang disajikan
oleh guru agama di sekolah ini ternyata nilainya adalah
cukup baik di semua jenjang dan tingkatan kelas.

Pengetahuan agama yang didapat oleh siswa- siawa
tersebut ternyata pula mampu untuk diamalkan dalam kehi-
dupan sehari- hari. Hal ini dapat dilihat dari hasil pe-
nelitian ini, bahwa prosentase nilai- nilai agama para
siswa dan pengamalannya terdapat korelasi yang positif .
Hal ini menunjukkan bahwa makin memadai pengetahuan aga-
ma yang dimiliki, akan makin banyak pengamalan agama.
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4, Permasalahan,

Bahwa pendidikan agaﬁa yang diberikan kepada siswa
SMP Negeri 2 Pare-Pare diharapkan agar gista tersebut,
dapat memiliki pengetahuan agama dan.mampp mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari dimanapun ia“berada,

Namun karena beberapa sebab dan faktor, tidak se =
dikit siswa lalal atau lupa terhadap pengalgl an agama
dalam kehidupan sehari-hari, .

Atas dasar tersebut serta dalaﬁghubungannya dengan
judul skripsi yang akan dibahas, penulis dapat merumuskan
problema gebagai berikut :

1. Apakah terjadi korelasi positif antara pengetahuan
agama dan pengamal.an agama pada siswa SMP Negeri 2 Pare =
Pare.

2., Paktor-paktor apa saja yang mempengaruhi pengamglan.

ajaraﬁ agama siswa-siswa tersebut,
B, Hipotesis,

Berdzsarkan problema tersebut diatas, maka dapatlah . .
diberikan suatu hipotesis: sebagai jawaban sementara atas
problema tersebut. ‘

Hipotesis. yang dimaksud ialah :

1. Makin tinggi pengetahuan agama siswa, akan makin baik




dan banyzk pengamalan ajaran aganahlya.
2. Bahwa pengamalan agama siswa itu dapat dipengaruhi
oleh adan;a faktor terutama faktor llngkungan.

c. Pengertlan Judul,

Untuk menghindarirpembahaaan yang simpang siur
dalam skripsi ini, maka di perlukan ahanya rumusan pe =
ngertian judul secara operasional yaitu :

Penulis mempelajari tentang hubungan antara  pe-
ngetahuan agama siswa yang diperoleh d4i Sekolah dengan
pengamalannya serta faktor yaug mempengaruhinya. Penge-
tahuan agama yang dimgksudkan adala% berupa keimanan ,
akhlak, .badah, dan Al Qur'an yang diperoleh siswa,
khususnya siswa yang beragama lslam.

Penulis akan mempelajari; Apakah terjadi korelasi
positif antara pengetahuan agama tersebut, yang telah
dimiliki oleh siswa dengan pengaisalannya khususnya pada
Shalat lima waktye

Demiikian pula penulis akan mempelajari fdktOP—faE
tor yang mempengaruhi pengamalan agama siswa terutama

faktor lingkungan Sekolah dan faktor rumah tangga.

Ds Alasan Memilih Judul.,

Penulis memilih Judul sebagaimana yang tersebut
di atas dengan alasan sebagai berikut,
1. Pendidikan agama diberikan pada siswa SMP Negeri 2

Pare-Pare hendaknya memberikan tambahan pengetahuan




agama dan meningkatkan pengamalan ajaran agama yang di
anut oleh siswa,

2. Dengan mengetahui hubungan itu, dapat di jadikan
sebagal bahan untuk meningkatkan dan penyempurnaan ajar-
dtr dap. pendiii ket Agama 0L SHP Negeri 2 Pare-Pare.

5. Dalam pelaksanaan ajaran agama s;sungguhnya di Fe =
ngaruni juga oleh faktor-faktor lain yang ikut mem-
pengaruhi pengamalan ajaran agama bagl siswa SMP Negeri
2 Pare-Pare,

Penulis mengharapkan dengan penelitian ini dapat
di ungkapkan faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi

pengamalan ajaran agama bagi siswa tersebut.

B, Metode Yang Dipergunakan,

Dalam rangka penyusunan skripsi ini,. Penulis
mempergunakan beberapa metode yaitu i
1. Metode pengumpulan data.
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis
mengumpulkan data melalui dua macam penelitian yaitu :
a. Library Research ( penelitian kepustakaan. ) suatu
jenis penelitian yang dipergunakan untuk memperoleh ke=
terangan terutama dalam menyusun landasan. teoritis,
dengan jalan pengenalan buku-buku ilmiah yang sehubung=-
an dengan pokok pembahasan skripsi ini. Dengan memper-
punakan buku catatan penulis dapat mengutip secara lang

sung maupun secara tidak langsung teori-teori yang re -




levan dengan pembahasan dalam skripsi ini.

b, Field Research ( Penelitian lapangan ) suatu jenis pe-
nelitian yang dipergunakan untuk pemperoleh data objektif
pada lokagi penelitian, sesual dengan materi dan skop pem=
bahasan dalam skripsi ini, o

Balam mengadakan penelitian lapangan ini,penulis
menggunakan beberapa metode dan tekhnik“tertentu ' dalam
rangka mengumpulkan data yang dibutuhkana:

1ds Metode Interview.

Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan
data dengan tanya Jawab sepihak yang dikerjakan dengan.
sistimatis dan berlandaskan kepada tujuan penyelidik-
an., Pada umumnya due orang atau lebih hadir secara
fisik dalam proses tanya Jjawab itu, dan masing=
masing pihak dapat menggunakan ?aluran-saluran kome=
nikasi secara wajar dan lancar,

Dengan tekhnik ini, penulis memperoleh data=-data
atas keterangan-keterangan dengan mengadakan. wawancara
langsung terhadap orang yang dianggap ada sangkut pautnya
dengan data yang diperlukan. Tekhnik wawancara yang digu=-
nakan yaitu" Wawancara terpimpin " artinya peneliti mem=-
persiapkar daftar pertanyaan yang akan ditanyakan secara
sistimatis.

2). Metode angket.

~

"prof. Drs. Sutrisno Hadi,MA, Metodologi Research
( Cet, X; Yokyakarta: Vak, Psikologi Univ,G, a,
h. 19:3.




\n

Dengan tekbnik ini, penulis mengumpulkan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan secara ter-
tulis kcpada siswa-siswa. Para siswa sebagai responden.
memberikan jawaban pada ‘daftar angket tersebut. Jumlah
siswa ( kesponden ) yang diberikan afigket 150 -orang,
dengan nengguqakan tekhnik sampling " quote Sampling "
yaitu mengambil sebanyak 50 orang dani setiap tingkatan
kelas, yaitu : kelas I, 50 orang dengan daftar angket
kembali 50 lembar. Kelas.II, 20 orang dengan daftar ang
ket kembali 48 lembar, kelas 111 50 orang, tetapi yang
kemball sebanyak 48 lembar. i

Demikianlah sehingga dapat penulis kumpulkan 146,
3). Hetode Observasi. .

.Eengan tekhnik ini, dimaksudkan. sebagai pengamat-
an secara langsung dan pencatatan seperlunya mengenai
data~data atau keterangan yang menyangkut objek pem=-
bahasan, yang ada pada loksgsi penelitian,

Schubungan dengan pembaghasan skripsi ini, maka
yang diobservasi adalah kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan oleh siswa disekolah, khususnya tentang
shalat lima waktu.

Untuk memperoleh data yang konkrit, penulis lang=-
sung mell batkan diri dalam keglatan. keagamaan tersebut

bersama-nama dengan siswa-siswa SMP Negeri 2 Pare=pare,




ce Hetode pengolahan data,

Analisa data yang penulis gunaken adalah :

2« Analisa kwantitatif, yaitu tekhnik statistik deskrip
tip untuk mencari proséﬁtase-prosentase dari perubahan
suatu gejala, ;

b. Analisa kwalitatif, yaitulanalisaiisi dari pernyata=-
an atau data kwalitatif yang dikumpulkan, dan melihat
hubungan-hubungan dari data-data itu dengan membuat
pernyataan-pernyataan,

Selanjutnya untuk menyusun.}aporan, penulis guna=-
kan @
ae #Analisa induksi,

_ Untuk menyusun laporan tentang data .yang diper-
oleh penulis menganalisa secara induksi, yaitu Dberang-
kat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa- peristiwa
yang konkrit, kemudian ditarik generalisasi yang sipat=-
nya umum, untuk mendapatkan persoalan.

b; Anaglisa deduksi.

Dengan analisa deduksi penulis dapat mengambil
kesimpulan dengan bergngkat dari pengetahuan yang sipate-
nya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum
itu untek menilai suatu kejadian yang khusus,

Ce Analisa komparasi.
lengan komparasi, penulis menguraikan. data yang

ada denszan Jaldn membandLng data atau pendapat itu,



kemudian mencari atau menentukan persamaan dan perbedg

annya. selanjutnya penulis menetapkan suatu pendirian
yang berzifal suatu kesimpulane

F, Garis-Garis Besar lsi Skripsi.

Untuk memudahkan para pembaca,memahami pembahas
an skripsi ini, maka penulis memberikan. gambaran umum
mengenal. materi-materi yang akan dibﬁpas.

Pada bahapgilan pertama merupakan bab pendahuluan
memuat uraian mengenai permasalahan yang akan, dibahas,
maka sebagai jalan keluar dari permasaléhannpermasélah-
an tersebut penulis memberikan jawaban sementara yang
dituangkan dalam hipotesis, Untuk menghindari pembahas-
an yang simpang siur, penulis memberikan. pengertian
dari judul skripsi yang akan dibahas. Sedgng © .dalam
rangka membahas hal tersebut diperlukan berbagai macam
metode, baik metode dalam rangka pengumpulan data mau=-
pun. metode dalam r ngka pengolahan data. Dan -sebagai
gambaran umum mengenai pokok-pokok permasalahan yang
dibahas dalam setiap bab, maka pada bahagian terakhir
dari bab pendghuluan ini, penulis tuangkan garis-garis
besar isi skripsi.

Sebagal bahagian kedua dalam pembahasgn skripsi,
penulis menguraikan gambaran umum tentang SMP Negeri
2 Pare-Fare, dalam hal sejarah berdirinyaj,keadaan guru
dan muridnya, keadaan fasilitas pendidikannya dan ke-

giatan pendidikannya.




Sedangkan bahagian ketiga, penulis mengemukakan keada-
an pendidikan agama pada siswa, termasuk dglam hal ini
ialah tujuan pendidikan agama, materinya dan saraha =
sarananya. 1

Selanjutnya pada bahagian keeﬁpat dikemukakan
tentang penganalisaan hubungan antara_pengetahuan agama
dan pengamalan ajaran agama pada siswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan korelasi antara pengetahuan - . agama” ~
yang diperoleh siswa disekolah, dengan pengamalan agama
diluar Sekolah terdapat korelasi yang bersipat positip
atau tidak. Dan sekali gus dapat disimpulkan faktor-
faktor vang mempengaruhi pengamalan ajaran agama ter-
sebut.

sebagai bahagian terakhir, penulis tutup dengan
beberapa kesimpulan sebagai intisari pembahasan setiap
bab yang telah diketengahkan lebih dahulu, sekaligus
penulis mengemukakan beberapa saran yang dianggap per=-

lu,
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HAMSARAR. UMUM JENTANG. SMP NoGlRI 2. PaRs.Paky

A ég‘jat‘ah UErdirin;ja SMP l‘iegerl 2 Pare-pare'

sesudah proklamasi kemerdekaqp 17 Agustus 1945
di Kota Pare-pare terdapat sebuah SMIP yang berstatus
negeri, sekarang SHMP Negeri 1 Pare-pg?e yang berditi th,
1950.1 Van satu buah SMTA, sekarang éMA i1 Pare-pare yang
berdiri pada tahun 1950, yang pada waktu ituv masih ber-
afiliasi dari SMA 1 Ujung Pandang,

Jalam pada itu, SMP Negeri Pare-pare ber jalan
terus melaksanakan missinya dibidang pendidikan mene=-
ngah, sejak kemerdekaan sampai-dengan tahun I960-an da-
lam menampung tamatan Sekolah Dasar ( SD ) waktu itu
terdapat 7 buah 5D di Kota Pare-pare,

»ejalan dengan kehadiran SMP Negeri Pare-pare se=-
sudah Kemerdekaan itu, oleh Pemerintah Indonesia (dalam
hal ini Departemen Pendidikan. Pengajaran dan Kebudayaan)
juga telah membuka Sekolah Guru yang disebut Sekolah
Guru Bawah ( SGB ) di Pare-pare, SGB ini didirikan pada
tahun 1950,°

Dengan maksud untuk mempersiapkan tenaga Guru

dalam jumlah yang besar yang askan mengajar di SD,Walau

“Samoel Kede Kepala SMP Negeri I Pare-pare. Vawan
cara di_ SMP Negeri 1 Pare-pare tanggal 28 Desember 1987%

c¢Hasan Ramlan BA, Kepala SMA Negeri I Pare=-pare.
Wawancara di Kantor SMA 1 tanggal 28 Desember 1987.

g
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pun pade permulaannya ©GB hanya menumpang di salaﬁ satu
gedung 4D yang sudah lama berdiri di Pare-Pare.

Pada tahun-tahun berikutnya SGB ini memiliki
gedung tersendiri yang berlokasi di Jalan Lahalede se-
karang ini. Zegitulah dunia pendidikasn baik ... SD mau-
pun sMP sefta SGB Pare-Pare dalam tahun-tahunsesudah ke

merdekaan sampai dengan tahun 60-an,q§erjalan sesual

dengan kondisi dan keadaan ketika itu yang bblenh . di
katakan sangat terbatas utamanya tenaga guru.  Namun
usaila-usaha mereka itu tidak lain tujuannya adalah

demi mencerdaskan kehidupan bangsay sesual dengan cita~
cita Nasional yang termaktup dalam pembukaan UUD 1945 :

Kepudian dari pada itu unituk membentuk suatu  pe-
merintah Negara Indonesia yang melindungi segenap-
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indo-
nesia dan untuk memajukan kese jahteraan umum, men-
cerdaskan kehiidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,per-
damaian abadi dan keadilan sosial; maka disusunlah

kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalan suatu
UUD Negara Indonesia, yang terbentuk dalan. suatu
susunan Negara Kepublik Indonesia yang ber ke ~
daulatan rakyat dengan berdasar kepada : "“etuhanan.
yang maha Esa, Kemanusia yang adil dan beradap ,
persatuan lndonesia dan kerakyatan yang di pimpin
oleh hikmah kebujaksanaan dalam permusyawaratan /
perwakilan, serte mewujutgan suagtu keadilan bagi
seluruh rakyat indinesia.

Yentu saja pemerintah ( Depdikbud ) :  secara
terus menerug selanghkah demi selangkah'mengadakan pe-

nyempurnaan di dalam meningkztkan pendidikan. baik

1eam Pembina Penatlar dan Bahan Penataran pPega-
wal Rle.Undang=Undang bDasar 194° :

Penpgamalan Pancasila, GBHAN.(cet, I3 1980 ).h. l.
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sarana maupun prasarana serta metode dan sistin pendidik
an yahy sesual dengan dinamika perkembangan bangsa dan
Negara diseluruh tanah air, termasuk Kotamadya Pare-pare
sendiri,

sementara itu pertambahan peaduduk yang amat pesat
Pl Pare~pare, menimbulkan konflik baik dilapangan sosial
maupun dilapangan pendidikan, dimang;pada waktu itu te-
lah dirasakan oleh masyarakat, ditandai dengan banyaknya
anak tamatan SU telah tertahan yakni tidak mendapat ke-
sempatan lagi untuk melanjutkan pelajaran di SMP Negeri
( yang ketika itu masih satu SMP Regeri ). Sedangkan.
tamatan SD semakin tahun semakin meluap, di Pare-pare ini
mana lagi anak-anak tamatan SD yang berasal dari  _luar
Daerah Kotamadya Pare-pare yang 1ngin.masuk di SMP ter-
sebut., Xarena menurut sumber yang dapat dipercaya bahwa
sebelum memasuki Sekolah tahun 60 an, bahwa lima daerah
" Ajattappareng " yaitu Pare-pare, Sidrap, Pinrang, Enre-
kang dan Barru, ketika itu hanya di Pare-pare ini *° tere
dapat satu buah SMP Negeri.

Langka=langkah yang ditempu oleh Pemerintah.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sesual
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. dan tekhologi serta
aspirasi masyarakat akan pendidikan semakin tinggi keti-
ka itugpemerintah ( dalam hal ini Depdikbud ) . setelah
membaca kenyataan arus tamatan SD yang semakin banyak i-

tu, mengambil langkah yang positif yaitu menambah satu
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buah SMP Negeri, Sehingga secara administratif dan edu-
katif, lahirlah sMP Negeri 2 Pare-pare dalam bulan Agus
tus 1960, % :
Adapun orang—orané berinisiatip mendirikan. SMP
Negerl 2 Pare-pare, sesuail dengan hasil wawancara penu-
lis dengan Kepala tata Usaha sSHP Negeri 2 ialah :
le Me Arifuddin, -
2. M. Suberu(Kepala SMP Negeri 1 Pare-pare).
3¢ Ms Palar ( Kep., SGA Negeri Pare-pare ).
e Dari pihak pemerintah Kotamadya Pare-=pare Kasub Di-
nas P dan K Muhammad Munir, i
5 Darli pihak Kanwil P dan K Propinsi Sulawesi Selatan
diwakili oleh Abid Muhammad Ali sebagai pembantu Pimpig
an- pada bidang pendidikan Guru,
Selanjutnya dikatakan bahwa " takkalah penyerah-
an gedung SGB diserahkan menjadi gedung SMP Negeri 2
Pare-pare, maka S5GB lebur artinya secara material hapus5
| Dengan keterangan-kelerangan diatas, menurut
hemat balwa berdirinya SMP Negeri 2 Pare-pare adalah
bersipat. langsung.lidak ada kelas persiapan. Dan murid-

nya Juga adalah langsung, yaitu murid SGB, Hal ini se=

W QSember data KIU SkHP Negerl 2 Pare-pare, " wawan
cara hagi kamis 9 April 1987, - -
" Apsuf -hgmendo Kepala TU SMP Negeri 2 Pare-pare
wawancara' 10 April 1987,
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sual pula keterangan yang diberikan oleh salah seorang

guru senior oiP Negeri 2 Pare-pare yang cukup ber=
pengalaran dibidang pendidikan sebagal berikut :

Pada waktu SMP Negeri 2 Pare-pare didirikan murid-
muridnya memang berasal dari murid-murid SGB,

Pada waktu itu ada tiga kelas g untuk kelas satu
dan tiga kelas untuk kelas dua, kelas tiga 3 kelas
pula, Sedangkan kelas 1V gada ahun berdirinya SMP
Negeri 2 itu sudah tamat.

Seterusnya penulis menanyakan kembgli bahwa apa-
kah muridemurid SGB itu menjadi atau beralih menjadi
SMP tidak keberatan ? Di jawab langsung oleh Bapak HaJi
Suudi Raljiim sebagail berikut;

v
Hal itu memang tidak ada yang keberatan, baik dari

pihak murid-murid itu sendiri maupun dari orang
tua murid.

Hal ini disebabkan karena lahirnya peragturan baru
Pemerintah ( Depdikbud ) yaitu yang menjadi guru
pada SD ialah tamatan SGA, bukan lagi aamatan SGB
4 tahun yang mulai berlaku tahun 1961,

Jadi menurut penulis bahwa lahirnya SMP Negeric
Pare-pare memang merupakan konsekwensi logis . dalam
rangka pengembangan/kemgjuan serta peningkatan mutu
pendidikan ketika itu utamanya upaya-upaya pemerintah
untuk menambah gedung persekolaban tingkat °~ menengah
pertama.

Hal ini semua mendapap restu dari masyarakat,
khususnya pada pendidik ( guru ) utamanys pula pimpin-

an SMP 1. yang termasuk salah seorang penisiatif.

6
He Suudi Rahim,BA Grg SMP,Neg.2 Pare~Pare
"wawancgra" 10 April 1987.

"Ho.Suudi Rahim BA, "Wawancara'" 10-4-1987,
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Adapur tenaga guru yang ada kelika berdirinya SMP Neg,
< Pare-Pare menurut data yang diperoleh penulis dari
KIU AMP Negeri 2 Pare-Pare. yeitu

Tenaga guru sebamyak 13 Orang.

Ienaga adminiétrasi sebanyak 3 Or Be

Kepala Sekoleh lalah M, Arifuddin.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa.. ber-
dirinya SNP Negeri 2 Pare-Pare mervpakan suatu tuntuf
an yang logis dalam bidang pendidikan dalam upaya mg
nampung ledakan tamatan SD yang makin meningkat pada
setiap tahun berjalan.

Adapun kepala Sekolah yang pertama di Sekolah
ini adalah Arifuddin yang menjabat dari tahun 1960
sampal dengan tahun 1964. 8Selanjutnya berturut-turut
menjabat kepala Sekolah adalah 3 '

1. H, Ismailiddin

2. H. Abd Kahman Kahar
%, H. B, Abhmad

4o Bustaman Tamimy BA,
5. Hasan Ramlan BA

6. Galib Sjamsi. T,Ba

e e st A 4o A ittt e . Yl -

1964 s/d 1966,
1976 s/d 1979.
1979 s/d 1960.
1980 s/d 1986.
1986 s/d Sékarangs

s d% #4 Ss #= B

N — e e e e e B W

Sumber data KITU SMP Neg 2 Pare-Pare.g

Be Keadaan Guru dan lurid.

Sebagaimana di kelahul bahwa untuk menunjang
keberhasilan pendidikan di Sekolah-sekolah, make
dalam pelaksanaan pendidikan terdapat beberapa.faktor

yang urgen, yang mutlak dan harus .ada sehingga satu

~-Yusuf Kamendo KTU SMP Neg 2, “wawancara".lo
API'i.L i 8{57 - m

Yusuf Kamendo "Wawancara" 9 Appil 1987.



sama lalnnya mempunyai relevansi yang erat, yang biasa
Juga disebut faktor determinant.

Adapun faktor-faktor yang telah dirumuskan ol-
eh para akhli didik itu ialah :

1. Pendidik, .
ce Anak didik

e« Sektor(lingkungan\).
Lo Cita-cita.qg

:'g J‘Llat-alatI “
Dipihek lain mengatakan bahwa ; Faktor pendidikan itu
adalah :

1. Tujuan Pendidikan,

2. Pendidlk-

3, Anak didik .
L, Sarana pend%dikan.

9. Lingkungan,!!

Dalam lstilah pendidikan terdapat unsur Pokok, yaitu
unsur pendidik dan anak didik,

secara teo itis, bahwa guru iitu adalah semua pen
didik-pendafdik di sini ialah orang dewasa yang - -
bertanggung jawab memberi pertolongan kepada
anak didikdalam perkembangan Jjasmani dan rohanie-
nya, agar mencapal tingkal kedewasaannya, mampu
berdiri dendiri memenuhi tugasnya sebagal makhluk
Tuhan, makhluk sosial, da? sebagai. - dindividu

( Pribadi ) yang mandiri. B

Jadi dalam hal ini orang tua dirumah sebagai
pendidik kodrat terhadap anak-anaknya; Guru di Sekolah

secara iformal dan materil adalah guru pada mupid-murid

'ODrs.fi, Arifin, 18D,Hubungan Timbal Balik pen-
didikan Agama di Lingkungan Seikolah dan Keluarga,(qet’

1; Jakarta: Bulan Bintang 1975), h,110.
Drs,Suryosubroto, Dagar-D idj S
Cets I; Jakarta: Bina Aksara 1983 ), h. 24.
S bt 4. 5 oe




16

kemudian pemimpin masyarakat; sebagai guru dan. tokoh
kemasyarakatan, yang mempunyai tugas-tugas pendidikan
di bidgng pendidikan non formal.

Tentang tugas guru, dalam hal ini guru Sekolah
adalah mendidik dan meﬁgajar, sehagai seorang guru, ia
merupakan. perantara yang aktif anfara murid dan ilmn
pengetahuan, Sedangkan pendidik merupakan. medium anta-
ra murid dan falsafah Negara serta kehidupan masyara -
kat dengan segala macam ragamnya., Guru juga bertindak
sebagail perantara aktif dalam mengembangkan pribadi mu-
rid serta mendekatkan merekaz kepada pengaruh- pengaruh
yang baik, dan menjauhkan dari pengaruh-pengaruh yang
kurang baik,

Murid secara tioritis yaitu,
anak yang belum dewasa yang_ memerlukan bimbingan

dan pertolongan darl Oorpng lain y sudah dewasa
guna dapat melaksanakan tugasnya sebagal makhluk
Tuhan, sebagai warga Negara, sebagail anggota ma~
Syarakat, dan sebagail suatu pribadi atau individu

yang mendiri,l13
Murid atau anak didik merupakan salah satu fak
tor dalam pendidikan, ygng memerlukan pendidikan dan
pengajaran guna mengembangkan potensi-potensi yang ada
pada dirinya, la memerlukan,pendidikan, karena itu se-
cara psikologi'dan edukatif, kedudukannya sebagai o =
rang yang memerlukan didikan dan ajaran yang sempurna,

1. Kegdaan guru.

151 b i d.h.28.
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Data-data tenlang guru yung mengajar di.SMP Negeri 2
Pare~Pare ini pada teraf permulaan berdirinya, beleh
dikatakan masih dalgm jumlah yang sedikit, hal ini
dirasakan kareng dalam;henyataannya seorang guru  me-
ngajar dua sampai tiga mata pclajaran ( Bidang studi ),
ini sugtu tantangan dalam mengatasi Jumlah guru yang
serba terbatas dibandingkan deng,n Jumlah mi,id /siswa
yang harus dihadapi pada setiap hari vekolah,

fenurut data yang di peroleh penulis di Sekolah
ini, sejgk tahun 1900, Jjuwlah guru di SHP Negeri 2 ha-
nya 15 Orang. dan sampai tahun 19%6 ini SMP Negeri 2
Pare-Pere masih mendapat tenaga guru sebényak 17 Oragg
ini d%nungkinkan karena, ketika itu pemerimntah masih
mengalemi keterbatasan dana untuk mengangkat pegawal
Negeri, Jadi adalah bertalian dengan kebijaksanaan pe-
merintah tentanyg p engangkatan pegawei/ guru,

Menurul data yang di peroleh penulis tentang
pendidik/guru yang bertugas di SHP Negeri 2 Pare-Pare
sekarang adalah sebanyak 56 Urangelntuk lengkapnya
dapat di libhat dalam tabel berikut,

TABEL 1

Keadaan Guru di SMP Negeri 2 Pare-Pare 1986/1987

! Jenig kelamin !

Golongan /Pangkat | P 1 m rdumlah ! Ket,
! I11/c o=l 2 ! - : 254
! 11i/b ! L ! - i ol
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' 1il/a et O MR e S
; 1i/c firx = Vooap Fge oy
! 1i/b ! ol ' 8 & '
' 1/a ' 2 1 2 oy '

Sumber datall
Melihat data guru sepuluh tah;n belakangan ini
(1987) secara kwantitatif mengalami pertambahan 100 %
tiap sepuluh tahun ( dari tahun 19?Dﬂ%ampai dengan 1987
vedangkan data secara kwalitatif, keadaan ' guru

dapat dilihat sebagai berikut :

Sar jana 1 Qrang Vianita

Sarjana Muda 10 (Qrang 6 ‘Pria b Wanita
PGSLP 9 Orang 7 Pria 2 Wanita
S MTA 9 Orang 7 Pria 2 Wanita
Diploma 11 2 Orang 1 “Pria 1 Wanita
biploma & 5 Orang 2 Pria 5 Wanita

Sumber datal>
Dapat dilihat prosentase pendidikan. guru adalah:

sarjana 0,99 %
sarjana Muda 13 %
PGSLP 7 )
S MTA 7 %

Diploma I/11 S )
Diantara guru-guru tersebut, termasuk juga guru

Agama 2 Orang, keduanya Sarjana Muda dari Fak-Tar IAIN

46214 Sjansi BA, Kepala SMP Negeri 2 Pare-pare
n '\r‘\fav.'-rauflc:argjII ?6 ﬂpril 1387K s e g P

125alib sjansi BA " Wawancara " 16 April 1987.




e —— ———— e ——— S n

Demikdgnlah kondisi guru yang bertugas pada SMP Neg.2
Pare-Pare, dimana mereka itu masing-masing di bebankan
Lugas dan tanggung Jewab mengajar dan mendidik sesuai
dengen bldung studi yany di embannya, berdasarken pola
pembagion tugas yang dilpercéyakan Wepada mereke,

Para guru tersebul melaksanakan tugas dan dengan
pengabdian dan dcdiﬁ“si yang tinggi angan berorientasi
kepada organisasi program-prosram kerja yang tertuang
di dalam kalender pendidiken SMP Negerl 2 Pare-Pare Th.
1966/196%.

verdasarkan pedowan pelaksshsan kurikulum buku
1I1 Dy pedoman administrasi dan supervisi di susunlazh
organisesi SMP Negeri £ Pare-l'are untuk mencapui tujuan
pendidikan ; Ingtitusional; Tujuan kurikulef dan tujuan
Instruksional,

struktup organisssi SMP Negeri 2 Pare-FPare
l'ahun ajaran 1986/1967.

le. Kevala Sekolah Galib Sjamsi T, Ba.

-

I1. Wakil Kepaja Sekolah Muhammad Daming,

111, Urusan Oprasional terdiri 3

a. Urusan pPengajaran Harunarrsyid.

b. Urusan ke siswaan

L

He. Suudi rahim,Ba,

C. Urusan BP Dra. Nasirah,

d. Urusan Humas i Abd., asis Lacara.

e« Urusan Kekeluargaan Sitti Hawatiah, BA.




1V. Wali-Wali Kelas

Te
2e
Je
lie
e
Le
7
8e
9o
10.
il
12.
104
The
124
164

174

wall
Wali
Wali
Weli
Wali
hali
vall
wali
Wali
Wali
Wali
Wali
Wali
Wali
Wali
wWali

Wali

kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelas
kelus
kelas
kelas

kelas

1151
1IT,2
111,53
111,4
111,5
Ilish
11,1
15,2
{15
11,4
1152
11,6
I,1
1.2
1,5
I,4
1,5

Y wali kelap 1,6

v, Staf kegiatan Ku

1.
Ze
e

lja

Koordinator

Pendidiken Agama

pHp

Drkes

Kesenian

cU

Abd. duin
Mariani

Abd., sahim Isa
KhristianeB
Harunarrasyid
Mubammad Daming
Panaruddig.
Sitti Hawatiah, Ba
sSupardi Koemi
Nurhayaiti

Suardi
lajuddin,L,SM.HK
Kosina Romba
Amina Pasorong

Dullaming

: Romdhoni

. Anwar Halede

. Florida Pasamboang

rikuler ( team teaching )

. Harunarrasyid
: Haruna, BA
: Marini .
+ Khristian. B

: sitti Hawatiah, BA
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5. Hanhasa.:

Ae lndonesia ¢ Nurhayati

be luggeris : Abd,. Asia Lacara

¢. Daesrah ": Tajuddin Lanco. SM. HK
b. 1P5 :+ Muhammad aming

7. Matematika : Hasanuddin

be Keterampilan. Abd, Hahimfisa

.

9« PSPB : Abd. Muin
10, 1Pa ¢ Supardi Roemi

Ketua~ketua kelompok bidang studi tersebut ma=-
sing-masing beranggotakan guru bidang studi yang =se =
jenie, :

selanjutnya para guru dalam melaksanakan tugas=-
nya séhari-hari atau bidang studi yang dipercayakan ke-
padanya pada tiap-tiap jenjang kelas ( kelas 1,11 dan
111 ), dibekali pula dengan daftar pelajaran : - sebagail
kegiatan operasional didalam kelas, Karena dari daftar
pelajaran. itulah, para guru dapat mengetahui apa yang
di ajarkan pada suatu jam pelajaran dalam suatu kelas
tertentu,

Tentu saja para guru dalam melaksanakan tugasnya
itu yang dengan dedikasi yang tinggl, berusaha untuk
mencapal tujuan umum pendidikan di SMP khususnya serta
tujuan pendidikan Nasional secara umum terhadap  murid

/siswa,




Adapun tujuan umum pendidikan di SMP adalah agar lulus
an siswanya :
1. Menjadi warga hegara yang baik, sebagal manusia
yang utuh, sehat, kuat lahir *dan batin.
ce Menguasal hasil-hasil pendidikan umum yang me=-
rupakan kelanjutan dari pendidikan. Sekolah Dasar,
Je Memiliki bekal untuk melanjutkan pelajarannya
ke Sekolah Lanjutan atas dan untuk tujuan ke ma
syarakatan, 16

sedangkan tujuan pendidikan Nasional kita 5€=
bagalmara yang telah di tuangkan dalam GBHN tahun 1983
dinyatakan . :

Perdidikan Nasional berdasarkan Pancasila, dengan
tujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan
lang dMaha bsa, kecerdasan dan keterampilan memper
tinggl budi pekerti, memperkuat kepribadian, mem =
pertébgl’ semangat kebangsaan dan cinta tanah vair,
agar dapalt menumbunkan manusia-manusia pembangunan
yang dapatl membangun dirinya sendiri dan bersama -
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.1?
2, Keadean murid,

Murid/siswa adalah salah satu faktor pendidikan
yang dominant pula. Hal ini mengingat karena dgsar untuk
berjzlannya proses belajar mengajar dikelas, sudah tentu
harus ada interaksi antara guru dan murid, dimana menya
Jikan meleri pelajaram, dan murid mentransfer materi pe
lajaran yang diberikan oleh guru yang bersanbkutan;

Untuk itu dalam uraian ini penulis akan menge-

mukakan keadsan murid/siswa SMP Negeri 2 Pare-pare yang

-

lerog;am kerja dan kelender pendidiken SMP Negs
2y hd) ;

V/Tap bPR NO.X1/1985a_GBUN T985.h, 90
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bertitlk tolak dari tahun ajaran 1986/1987. hal ini

dimaksudkan untuk memberi gambaran atas perbandingan

dari perkembangan murid/siswa pada setiap bulannya,
:_Thﬁhh 11

Keadaan murid SMP Neg.2 Pare-Pare Th. ajaran 1986/1987

D . R

' Jumlah Siswa ! '

' Bulan ' Jumlah ' Keterangan
-,

' 'Pria ' Wanita? '
& -
Juli B el TSR R U :
Agustus ) Yolgie v =807 !
~september ' oLoL ' 419 : 825 '
Uktober ' 401 ' 418 ' 819 :
Nopember ' 4Oy ' 316 ' 6ze :
Desember ' 401 413 : 814 !
Januari BT T Y e B '
Pebruari ' 406 ' 454 820 ;
Maret ' 409 8 ! 620 '
April ' LOY 1 409 ‘ 016 £
Med ' 40Y " 4OY ' 618 ’
Juni ' 409 ' 40y ' 618 '

sumber; Valib Syamsi 1. Ba., Kepala SMP Negeri 2 Pare=-
Pare, " Wawancara" 11 april 1987,

Apabila kita memperhatikan keadaan nurid ter-
sebul diatas, maka kita melihzt keadaan grapik  ppda
setiap bulan mengalami perubahan, disebabkan karena
adanya mirid-murid yang dimutasi, yang masuk atau pin=-
dah dari sekodah lain, maupun mutasi pindah:dari, Sekolakh

ini ke ~ekolah lain,

R e
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Keadaan Murid SMP Negeri 2 Pare-Pare
Th, 1966/1987
selanjutnya penul’s memperoleh data dari Se -
kolah ini bahwa.

Kendazn Siswa ShP Negeri 2 Pare-Pare akhir th 1984/65

! Laki-laki ! Perempuan ! Jumlah | Keterangan

F——— R e e e e ————— e

! 74 ! 428 ! 802 !




hagdaan siswa oMP Negeri 2 Pare-Pare Akhir In.1568/1986

———

S S e

! Laki-laki ! Perempusn ! Jumlah ! Keter ngan
2 a

i 406 ! 418

oeh

]
Dengan melinat data murid/siswa dari tiga tahun

ajeran yang berjulan itu, yuknl tahun ajaran 1984/1965,
1965/1986 dan tahun ajaran 1986/195& ternyata mem per-
libatksn bahwa setiap aknir tahun ajaran itu menunjuk
kan kenaikan dan penurunan tentang keadaan siswa ter-
sebut. Hal ini disebabkan adanya,siswa yang - pindah
dari oMP Negeri 2 Pare-Pare ke Sekolah lain, dan se -
baliknya adapule yaung dat,ng/masuk di Sekolah ini (
Sk Negeri 2 ) pindahan dari Bekolzah lain.

sebenarnya kenaikan atau penurunan jumlah siswa/
murid secara drastis tidak pernah terjadi. Perbedaan
Junlah tiap tahun itu hanyalah perbedaan yang normal
saja, seiisinya 1 = 10 orang saja. oehingga bila kita
ingin mengenalisa secara kwantitatif kenaikan/ pe =
nurunan, maka sebengrnya hanya tahun 1965/ 1986 meng-
alemi kensikan (b24) usehingga kalau kita prosentase-
kan adalah sebagai berikut,
lahun pjaran 1484 / 1985 - 802 Urang;
Tahun . 1985/1986 menjadi 824 Urang, naik 3.
Selanjutnya tahun 1966/1967 men jadi 818, berarti turnn

1% dari tahun sebelumnya,



Mengengli perbandingan murid leki-laki dan perempuan.
pada OSME bNegeri ¢ Pare-Pare, menunjukkan bahwa Jumlah
murid perempuan selalu memperlihatkan jumlahnya lebih
banyak dari pada murid lgki-laki. ini terbukti dengan
catatan yang diambil oleh penulis dari tiga tahun
ajaran yang berjalan sebagaimana yang tersebut di atas.
Mengenai apakah muridnya itu sgkarang masih ke-
banyakan barasal dari lima daerah Ajattappareng? maka
pada waktu penulis berkunjung ke SMP Negeri 2 pare-
pare ternyata tidak lagi demikian. Dari setiap Penerima
an murid baru pada tahun berjalan, dari tahun ajaran
yang berjalan ( 19b4/1985, 1965/1986, 1986/1987 ) men~
un jukkan bahwa murid-murid tersebut adalah anak - anak
dari dalam Kotamadya Pare-Pare, artinya murid - murid
yang diterima itu adalah tamatan SD yang ada di Pare-~
Pare, Hal ini memang wajar karena dengan berlakuaya sis-
tem NEM tiga tahun terakhip ini, maka penerimaan murid
baru pada semua sMP yang ada di Pare-Pare telah mem=-
batasi murid 5D yang berasal dari luar Kota, Iltu pun
Juga masih benyak anak-anak Jang belum sempat tertampung
di 8MP Negeri, karena daya tampung tiap SMP itu masih
terbatas, dan terpaksa paleriannya ialah ke SMP owasta,
Tentang penempatan murid-murid pada tiap Jjenjang
kelas ad_iah berdasar Coeducation ¢ campur Raki -
perempuan ) mulai dari kelas 1, 1I dan III karena

mengingat didalam pelaksanaan proses belajar menge jar



itu belum ada peratursn yang mengatur tentang beleh atau
tidaknys ada sistem campuran itﬁ.

Vengan melihat keadaan murid SMP Negeri 2 itu me-
mang merupakan suatu juﬂian Jang besar, karena itu pula -
sesual dengan penentuan type dari deﬁdikbud, maka SMF
Negeri & Parc-Pare tergolong Sekolah yang bertype A.

C. Keadaan Fasilitas Pendidik Ne -

Membicarakan fasilitas pendidikan Pada umumnya
erat kailannya dengan segala macam perangkat pendidikan/
penga jaran yang dapat wenunjang kebernasilan proses be -
lajar mengajar di Sekolgh, yang ak;h menjamin pula tuju=
an pendidikan itu ternadap anak didik, Dengan fasilitas
pendidiksn di Sekolah-sekolan itu, kiranya akan dapat di
organisir Sekulah yang bersangkutan,

Mengenai fasilitas pendidikan yang mendukung ke-
Lancaran pendidikan pada SHE Negeri 2 Pére-Pare dapat di
kemukakan dalam tabel berikut,

TAvwml, 111,

headaan Fasilitas Ruang SHP Negeri 2 Pare-Pare

No ! Jenis ruang yang tersedia ! Jumlah ! Luas " Ket,
le ! wuang belajar ! 16. ¢+ 1064 M2 !
cs ! kantor Tata Usaha ! el 56 M2 |
Se ! Kugng Guru !  Tians: 20 M2 |
Le ! Ruang Perpustakaan ! oAt d20- N2
D ! Muang Keterampilan ! 107320 M2 1
0, ! Ruang laboratopium I1PA ! AR SRS F s PO

*umber_datary

[
—

llj ; s
“Yusuf Kamendo KIU SHP2 Pare-rare "Wawancara"
11 Appil 1987,
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welanjudnya penting pula di kemuk kan berbagal peralat

an mobliler scbagai bggian dari fasilitas  pendidikan

vang mengisl rugpngeruanp yang telah dikeuukakan diatas.
Lavkul LV

baftar peralatan Mobiler SMP Negeri 2 Pare-Pare

! Diperoleh dari

No ! Namea barang ! Jumlah ! e
{Pembe lSUnbang ' Proyekl Ket
lian !an !

e ' Meja tulis 0 5 B 1R ya. { - 1! oo, il

e | hursgi tamu ! 2 psg! ya ! - | -]

5e ! Lemari 1 20-bh ! pa ! - | - 1

4e ! Rak Buku .o g-bhl ya ! - o

5« | Barang kas $- % bh - M ya ! - 1

6. ! Bamgku murid !225 bh ! ya ¢ - ! - !

7¢ ! Mejg nmurid 1120 bh ! -] ya ! R

8e | Papan tulis ! %6 bh ! ya ! - ! - 1

9« ! Kursi murid 1120 bh ! =] ya ! -

10, ! lieja guru Lo bh ya ! - $ e

11 L Eupsi guru 230 bh | ya ! - ! -1

124! dam dinding ! 1 bh ! ya | - ! v

15.! ¥Yeleng Cabinet 1 bh ! ya ! - ! - 1

12
osumber data

Dengan melihat ke_daan fasilitas ruang belajar
pada SHP Negerl 2 itu sebangak 16 ruang, pada dasamnya
memang sudah cukup. Begitu pula dalam rughg idealnya.
sebangaﬁ 55 ciswWa. namun yang terjadi di SHMP Negeri 2
rata~rata liap ruangan 40=45 orang ( Kelas 1s/d kelas
1I1 ). Hal ini sesuai dengan surat edaran di
kanwil Depdikbud Propinsi Sulawesi selatan tshun 1983

yang menjelaskan bahwa jumlah siswa dalam tigp kelas

12 .
Yusuf Kamendo,KIU. SMP Neg, Pare-Pare "
Wawancara 11 April 1967.
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minimal 40 orang dan maksimal L5 orang.

Tentang gedung perputakaan, boleh dikatakan telah
cukup, baik keadaan fisik gedung yang telah memenuhi sya
rat, maupun tentang pengelolah perpustakaan tersebut
walaupun pengelolah perpustakaan. tergebut belum professj
onal dalam tugasnya tapi sudsah Cukup memenuhi harapan Sg
kolah, Demikian juga buku-buku paketﬁ;ang mewarnai ruang
perpustakaan sudah cukup memadai, naLun'masih perlu di-
tambah,

Vemikianlah sekilas lintas tentang keadgan fasi -
litas pendidikan yang turut mendukung pelaksanaan. pen~
didikan di SMP Neg.2 Pare-Pare tahun ajaran. 1966/1987.
yang mencerminkan dedikasi yang tinggi para pengelolah

guna mencapal tujuan pendidikan Nasional kita,

De Kegiatan Pendidikan.

Ferlu penulis mengemukakan bahwa kegiatan pen. =
didikan di Sekolah ini, berdasarkan ketentuan-ketentuan
yang berlaku, yang senantiasa berpedomgn pada surat-su-
rat edaran kanwil Depdikbud Propinsi Sulawesi Selatang

Ketentuan-ketentuan yang mengatur kegiatan pen. -
didikan itu di SMP Negeri 2 Pare-Pare, sebagaimana hal-
nya di SMP lainnya yang sedarajat’ telah disusun prog -
ram pendidikan yang akan dilaksanakan oleh Para guru se
suai dengan bidang studi yang dipertanggung jawabkan
masing-pasing,

Frogram pendidikan tersebut, yang direlisir pada
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Froses belajar mengajar di kelas,terbagi atas dua se -
mester, yailu semester ganjil dan semesier genap pada
tiap tingkatan kelas,

Dalam setiap semester tersebut, Jadwal pelaksg_
annya adalah 6 Bulan, demikian mategi kégiatan. dari
tiap bidang studi telah diterapkanhdidalam.Kurikulum
yang harus didelesaikan oleh para gu{u.

Adapun jadwal pelaksanaan Proses belajar meng -
ajar tiap semester yaitu :

le Semester ganjil; Juli, Agustus, September, Oktober,
Nopember dan Desember, 3

2. Semester genap; Januari, Pebruari, Maret, April >
Mei Dan Juni,

" Selanjutnya untuk memudahkan pelaksanaan materi
keglatan pengajaran serta jadwal pelaksanaannya, oleh
para guru bidang studi masing-masing harus membuat ren
cana pengajaran yang dituangkan pada satuan pelajaran
(SP). Dengan SP inilah para puru melaksanakan proses
belajar mengajar di Kelas untuk bidang studi masing-ma-
sing sekali gus pada tingkatan yang adae

Secara umum dapat dikatakan bahwa Q§FUan‘pelaja£
an, ialah suatu program belajar mengajar yang memuat
tujuan yang hendak dicapai, materi atau bahan pelajaran
yang akan diberikan, kegiatan belajar murid dan kegiat-

an gengejar guru, alat dan sumber yang akan digunakan

AR T S O et s
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serta memuat penilaian haslil proses belajar  mengajar
yang tzlah dilaksanakan, terhadap suatu satuan bahasan
tertentu,

Sementara itu méngenai perumusan tujuan ~_.dalam
satuan pelajaran mrliputi tujuan inktruksional. Tujuan
Instruzsional adalah maksud yang dikomenikasikan me=-
lalul pernyataan yang menggambarkan*%ingkan laku atau
kemampuan-kemampuan yang dikehendaki pada diri | murid
setelan ia menyelesaikan sesuatu pengalaman belajar
tertentu, pada periode waktu tertentu pula, Dalam hal
ini ada dua kata gori tujuan inst}uksional, yakni tu-
juan instruksional umum dan tujuan instruksional khu-
Sus.

Tujuan instruksional umum (1IU) menwluk pada ru
musah tingkah laku yang belum begitu spesifik sehingga
masih terbuka timbulnya berbagai interpretasi. Hal ini
tergambar pada istilah ataupun kata-kata kerja yang di
gunakan yang pada umumnya menggunakan kata-kata : me-
ngetahui, memahami, menguasal, meyakini dan kata-kata
lain yang se jenis.

Tujuan instruksional khusus (11K) menunjuk pada
rumusan tingkah laku yang sudah Bpesifik (khusug) dan
gperesional, artinya dapat diukur, Kumusan ini ° tidak-
mengandung berbapal kemunpgkinan penafsiran, “. .dstilah

tingkah lasku atau kata kerja yang digunakan seperti:
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menyebuckgy, membedakan, wenun jukkan, membandingkan ,
menghitung dan kata~kata luin yang sejenis, TIK pada
hakekalnya merupakan penjavbaran lebih lanjud dari 'TIU,

Perumusan LK se%uramg-kurangnya mengandung 4
unsur utama yakni : i

as Berpusal kepada anak/ murid: Contoh rumusannya di-
mulai dengen kata : Muprid dapat,

b, Berisikan tingkah laku khusus Géntoh rumusannya
»sse BMenyebutkgn,

c. Standar winimzl artinya berapa banyak secara mini-
mal dikehendaki dari murid, Conigph jrumusan : ..... Se -
kurang~kurangnya dua,

de Berisikgn maleri atau bahan pengajaran, Contbh ru =
MUSan i eevee Jeéhis penyakit menular,

Tingkah lakd Jang ingin dicapai haruslah mengau
dung unsur yang komperhesif artinya ada unsurpengetahu
an, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa dan evaluasi,

salu rumusan 11K hanya bgleh mengandung : - satu
rumnusan tingkah laku, tidak boleh lebih,

Jadli pungsl dari pada satuan pelajaran ialsh se-
b,gal pedomen bagl guru pada'waktu mengajar dalam kelas.
ini berarti bahwa kegiatlan yang akan dilakukan .aleh
puru pads waktu melakukan proses belajar mengajar, sei
lalu bLerdiasarkan pada rencana yaneg telah dibuat oleh
guru dalam bentuk satuan pelajaran itu, Oleh sebab itu

SP. selalu harus dibuat terliebih dshulu sebelum guru

S RSN T e S L
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Menga jar.
Adapun struktur progrzm kurikulum SMP Th 1975,
adalah sebagai saluh satu muatan lokal kurikulum itu,

akan dimuat. pada bab berikut.

-
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KoADAAN PeNDIDLKAN Pavsa SloWa

A. ‘fujuan -pendidikan agama.

Fendidikan agama ;daiau sangal penting diberikan
kepada anak-anak didik dalam rangka gembentuk manusia
( muslim ) yang memiliki pribadi muslim yang kokoh
oleh sebta itu pendidikan agama di Sekdlah mutlak di-
adakan, khususnya pada siswa SMP itu sendiri.

Valam pembahasan berikut ini, penulis akan meng-
uraikan tentang tujuan pendidikan . agama Islam untuk
siswa SMP Negeri 2 Pare-pare, yaitﬁ sebagai berikut :

1. Memehami ajaran agama Islam yang bersumber dari
Al qur'an dan hadits serta menyimpulkan hukum . dan
ayatnya untuk keperluan masyarakat dan pribadi.

Firman Allah SWT dalam s, Attaubanh ayat, 122.

o [} ff/./-//-ii /E’ ey /.)

151’ '{ .)', _'/__. .,-J - . S5 * At B
By AL KRNI A
b b -

-

o i ."f: 2

PRE ay l',f:/’/é.f' ‘)//,f e o M R Qs pp ?
7 7 - “ ‘.‘P ! .- '/ S ;Ff,.-
0».1\__}&‘-’3{»2, 527 f,fﬂf.v".u-b:{ﬁ 20 3y
) / e 7/ o

Ter jemabanya .

lidak sepatutnya bagl orang-orang mukmin itu per-
gi semuanya ( kemedan perang ). Mengapa tidak per

gl tiap-tiap polongan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka ten=
tang agama dan untuk memberi peringatan kepada

kaumnya apabila mereka telah kembali °~ kepaganya
supaya mereka itu dapat menjaga dirinyal

‘Departeman hgama RI. Al wur'an dan terjemahnya.
( Jakarta: bhami Restu, 1975 ), nh 301,

o4
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Ayat ini mendorong kita untuk belajar, mengajar serta
mendidik anak-anak memahami ajaran agama lslam
2, Keluhuran budi pekerti

Selain mengajarkan ajaran=-ajaran agama yang ber
sumber dari Al Qur'an dan hadits itw , juga mendidik
anak didik agar memiliki budi pekerti yang luhur. Guru
agama berusaha agar anak didik menunjukkan perilaku
perbuatan dan ucapan yang baik dalam kehidupan sehari
hari , sehingga anaka didik itu menjadi umat yang ber-
budi lubur ,

Sabda Nabi SAW, yang berbunyi :

;0!-///',’;, 4,/
uﬂbﬁ}uf;ubﬂrﬁ.icgduli\ﬁbpdAi)JV“J#)\’ P be4iﬂ
Artinya ¢ Dari Abu Hurairah yang diridhaki Allah bere
kata : Bersabda Rasulullah SAW, Sesungguhnya aku di-

utus untuk menyempurnakan akhlak manusia.Z

3« Kebohagisan hidup di dunia dan di akhirat .
Ajaran Islam itu wdsdah untuk dunia dan akhirat.
Sebab itu , penerapan pendidikan agama Islam di SMP
mengarahkan pendidikan anak untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat sesuai dengan ajaran Islam sendiri .

Firman Allgh SWT, dalam Surat Al %Shash ayat 77
PR o 5 _}i‘"""/"’,{’ - f’/

L‘éou..:r’ \..JJS‘JMW o a;}“ A\M\\Jj\,\w? P

AL Baihagy, %Q% Al Qubra, Juz, I, ( Berut
Darul Shadir 1344 H > 1592,
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rx‘r_,

quﬂw\wj_,_,w 55 y,\_,,w.*j. e

Ter jemahnya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepedamu ( kebaBagidan ) Negeri akhirat, dan Jang-
anlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari ( kenikmat-
an , Duniawi dan berbuat baiklahe( kepada - Orang
lain ) sebagaimana Allah telah berbuat baik, ke -
adamu, dam janganlah kamu berbuat kerusakan di -
muka ) bumi, Sesungguhnya Allah_t%dak menyukai
orang-orang yang berbuatl kerusakab.
Jadl yang di inginkazan dalam pendidikan agama
Islam, adalah anak didik bahagia di dunia dan Jjuga ba -
hagia di akhiratl.
4o Persiapan Untuk Beker ja,
vyehwa agama lslam mementingkan Kepada semua pe-
meluknya agar giat bekerja, berusaha, dan ' tidak ber=-
pangku Lauuan mengharapkgn rezki turun dari langit,.
Untuk mencapad ini, maka tiap orang harus me -
miliki ilmu pengetahuan ( baik pengetahuan umim  wmau-
pun pengctahuan agama ), agar kelak dapat meningkatkan

atau mengembangkan diri dalpm upayg mencapal rezki,

Firman allah SWI' dalam surgt Al anlam ayat 152

s Sl e u"’""’f o}’,f p ’,/#) =
M\IL}’ \J-') )WL{' db))
lTerjemahnya : o

Dan masing-mdasing orang wmemperoleh derajat-derajat
( veimbang dengan apa yang ciker jakannya, dan
‘‘uhan diidak lengah dari apa yang mereka «erjakan.“

ﬁquarLemen Ag ma Rl, Op cit., h. 623.
“1 » 1 4., h.210,
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vecara terperinci bahwa tujuan pendidikan Agama untuk
tingkat oiiP iiu ialah -
1o Hemberikan llmu pengetahuan Agama lslam,
Z2e Memberikan pengertian lentang agama lslam yang
sesual dengan tingkat kecerdasannya.
3. viemupuk jiwa agama,
Lo Membimbing anak agar mercka RQeramal dan berak}
lak mulia, i
halau kite memperhatikan tujuan pendidikan lslam
secara umum yaitu untuk mengabdi/ mefiyembah allan SWT,
penyerahan diri sebulat-bulatnya kepadallya, kemudian
dengan membandingkan dengan tujuan pendidikan agama ls-
lam padz tingkat SiMP tersebut, Jelas ; sangat. . erat
hubungannya, karena apa yang digarigkan oleh tujuan pen_
didikan apama  lslam secara umum tak akan dapat ter -
Capai,.atau sulit untuk di cgpal bila pendidikan agama
Islam, ditingkat oiP diabaikehe Jengan kata lain  pe-
rincian tujuan pendidik,n agama islam di SMP Negeri 2 |
Pare-tFars pada hakikatnya adalah untuk mencapai tujuan
pendidikan Ialam secara lmum.
soelan jutaya tentang tujuan pendidikan Nasional
yang terdapal pada Undang-undang pendidikan daan  peng-
ajaran No. 12 tahun 1945 sab 11 pasal 5 yang berbunyi :
fujuan pendidikan dan pengajaran islah menbentuk

manusia susila yang cakap dan warga Neg,ra yang
demokratis, yang bertanggung jawab tentang kese =

D
_ Jraet auhaifi i. Ukk., Metodik Khusus  pendidik
an_hpgMa. (ourabaya lndonesla; BIro llmian Fakultas larbi

yah IAIN Sinen Ampel Malang, 1981 ), h, 45,
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jahteraan masyarakat dan tanah air,®
Kumusan ini kemudian di tegaskan dalam GBdl yang ber -
bunyd :

Peadidikan Nasional berdasarkan pancasila dan ber
tujuan untuk meningkatk.n ketakwaan terhadap’
lunan yang maha bksa, kecerdasan% keterampilan,msm
pertinggl budi pekerti, memperkuat kepribadian
dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat me
nwibuhkan manusia-manusia p»embangungn yang dapat
mwelnbangun dirinya serta bersama—gsama bertanggung
Jawab atas pembangunan bangsa.

Dengan demikign, menurut hemat penulis bahwa
baik tujuan pendidikan agama lIlslam pada SMP, tujuan

pendidian agama lslam serta tujuan pendidikan Nasio-

nal itu, semuanya saling kait mengait, saling relevan

dalam rangka mencapal manusia-manusia lndonesia yang
seutulnya sebagaimana tujuan dalam GBHN 1945, yaitu
untuk mencapal menusia yang seutuhnya, sehat jasmani

rohani, dunia akhirat,

B, Materi pendidikan agama.

sebelum menguraikan tentang materi pendidikan
agama, terlebih dahulu penulis aedikit menguraikan ke-
dudukan pendidikan agama.

Untuk memahami kedudukan pendidikan agama di
Negara kita perlu dipahami sejarah adanya  pendidik-

an agama itu, baik dari segi dasar hukumnya, maupun

¢ Cet, ;il; Padang: Angkasa Raya, 1981 ), h.32
{1 Bk k., by 358

"%

Yrof Zehara ldris.Ma. Dasar-Dasar Kependidikan,



dari se;l kedudukan bidang studi pendidikan agama di-
dalam kurikulum Sekolah umum,

aes Daser hukum penyclenggaraan pendidikan agama.

setelah Indonesia’ merdeka, maka para pemimpin
dan perintis kemerdekaan menyadari betapa . pentipgnya
pendidikan agama. Ki Hadjar Dewantara selaku Menteri

Pendidikans - Pengajaran dan Kebudajaan;}ada Kabinet per-
tama mengatakan dengan tegas vahwa, pendidikan Apama
perlu dijalankan éi Sekolali-sekolah Negeri.

pedan Komite hNasional Pusat ( BP,KNIP )mengusul-
ran kepada Pemerintah sebagai hasil‘rapatnya tgl.2¢=12-
1945 agar mengadakan pembaharuar pendidikan dan peng -
ajaran dengan memperhatikan seluruh persoalan, termasuk
pendidikan agama, madrasah dan pondok pesantren,

itas dasar itu Menteri PP & K ( Mr, Suwandi Jmem
bentuk Panitia Penyelidik Pengajaran RL dengan SK. tgl,

1 - % = 1946 Ho,104/Bhg.t dengan ketua Ki Hadjar Dewan-

tara.
Hasil Panitia itu dalam hal pendidikan Agama se=
bagai berikut :

1. Hendaknya pelajaran aganma diberikan pada semua Se=
kolah daiam Jam pelajaran dan di SR diajarkan mulai ke-

las 1V.
.dan di-

2. Guru agama Aisediakan oleh iMenteri Aganma

bayar olen Pemerintal.
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De Guru agama harus mempunyai pengetahuan umum dan
untuk maksud itu harus ada pendidik n guru agama.

o Pesantren dan madrasah harug di pertinggi mutunyas
welanjudnya tentang pendidikan dalaw undang-un =
dang Desur 1945 pasgl 51 ayat 2 dengajakan @ " Pemerin-
tah mengusahakan dan menyelengparakan satu sistem peng-
ajaran Nasional yang diatur dalam Undan—undang?B
Juga dalam GolN dikatakan 3
“istem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuh
an pembangunan disepgala bidang yang memerlukan je=
nig-jenis keahlian dan keterampilan serta = dapat
s?kgliggg mgn;nggatkan produktivitas, mutu dan
eveslensli kerja. )

Dalam hubungan ini berbagal tingkat dam jenis pen-
didiken gserta latilhan ke juruan dan politeknik, perlu
lebih diperluas dan ditingkatkan mutunya dalam rangka

.mempercepgt dipenuhinya kebutuhan tenaga-tenaga yang
Cakap dar terampil bagi pembangunan di berbagai bidang,.
Delam Undang-undang No 4 tghun 1950 tentang da-
sar pendidikan dan pengajaran di sekodgh pada BAB x11
dari Undang-undang itu Lentang pengajaran agama di Se-
kolah-sekolah Negeri pasal 20 menyﬁtakan $
le Dalam Sekolah-sekolah Legeri diadakan pelajaran

dgama, orang tua murid menetapkan apakah anak-
nya akan mengikuti pelajaran tersebut,

O{aP. MPR No 11/96 Undang-Undang Dagar 1945 he?7
diap, HPR, NO 11/6% Garis-Garis Besar Haluan Ne-
garas he 92,
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cs Gluru menyelengparakan pelajaran agama di be =
golah-sekoluah Negeri di atur da.am peraturan-’
yang ditetapkan olen Menterl pendidikan, peng -
ajaran dan kebudayaan, bersama-sgma dengan Men -
lerli Agama.
b, hedudukan bidang stid pendidikan aguna,
Pada tehun agaran 1976 diberflakukan kurikulum
1975 untuk oD, okP dan SMA dengan surat keputusan Meg
. teri Pendidikan dan kebudayaan No. ﬁbB/U/U/I9?5, No.
OO/ B / U / 1975 dan 008/ & / U /1975 tanggal 17 Ja-
nuari 1975. Bildang studi pendidikan agama menjadi salah
'satu bidang studi kelompok projgram umum setaraf dengan
PP dau banaga lndonesia, Jumlah :am pelajaran bidang
studi pendidikan agma Islam untuk 8MP adalah dua Jam
pelajaran dalam satu minggu, baik unltuk kelas satu se=-
mestér satu dan dua, untuk kelas dua semester tiga dan
empat, maupun kelas tigs semester lima dan enam,
adapun struktur program Kupikulum SHP tahuniy?s

adalah sebagai berikut :

Program !NO ! pidang studi ! Kedlas
pendidik} ! Semestler ! 1 11 B 0 b
al
! P L ts@sidady - o506

Pendigak? 1 ' Pendidikan ! 2V E 43¢ &1 2 12
an Umum | | Agama ?

Fig PR TRl U T S R

1"5-1 Or Keg e 8k RSO S8 R R s

1 4 | Pend Kepenian! 2 V2 V212§ 2 1 2

10

d Drs, be buryosubroto. Heberapa Aspek Dapar-Dae
sar_ Kependidikan. (" Cet.l; dukﬁrtur"grna—ﬁksarujTQBET,
NeDe
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bPendidikan 1 5 4 Bhg, Isdonesia | 5 1 $ 1 5 1| 5 ¢ 4 ' &
nhaden ¢t 6 ' pBah, Dbaerah g2 iv2)t{2)Ve 1 -
v ¢ ' Bah,Inggeris Vgl e 8l B
R A o GRSV RSl Y L bl VL
't 9 ¥ Matemgtika R s o Sl e B R S8
110 ' 1P A SRS T N T
Pendidikan ' 11 ' Pilihan terikat 64! -« * ¢ ' o V' 6§ 1 o
keterampil-' 12 ' pilihan bebas ' =« ' § ' = 1 § ¥ o ¥
an,
Jumlah jam fFelajaran Car W5y TRT AR k57 85T
rerminggu (39)'(59)'(59) (39!

Kurikulum 1975411
Penmikianlah sekelumit tentang kedudukan pendidik-
an agama itu, paik dari segli dasan hukumnya, maupun dari
sepi kedudukan bidang scudi pendidikan agama itu dalam
kurikulum Sekolah umum,. Yang mana pendidikan aganma ai=-
tempatkan pada urulan pertama, dan hasil belajar pelajar
an agama dinilai dengan angka-dan menetukan kenaikan ke-
‘las.,
Adapun tentang wateri pokok dalam pendidikan A=
gama ialah inti ajaran pokok lslam yang meliputi :
Masalah Keimanan ( a'gidah ).
Masalah keislaman ( syari'ah ).
flasalah ihsan ( akhlak ).

a, A'qidah : sdalah bersipat i'tigqad batin, meng-
ajarkan keesaan Allah, psa sebagai Tuhan yang men-
ciptay mengatur dan meniadakan alam ini.

b, Syarit'ah : Adalah bexhubunban dengan amal la=-
hir dalam rangka mentaall semua peraturan dan hu-
kum Y'uhan, guna mengatur hubungan antara  manhusia

dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan ke=
hidupan manusia.

Departemen Apama kl, Petunjuk Pelaksanaan Tugas
uru Agoma Pada oliPe (Direktorat Jendergl Pembinaan kelen
bagaar islam,Uerektorat gemblnaan Pendidikan Agama Islam
Pada Hekodah Unmum Negeri 1985/1964), he2ly




¢. .khlak : adalah suatu amalan yang bersipat pe-
lenpkap penyempurna bagl sedua amal di ateas dan

yang men@ujurkan ltentany tatacara pergaulan hidup
manusiae ! |
-

(3pa inti ajaran pokok ini kemudian di jebarkan
dalam bentuk Kukun Iman, Kukun islame dan akhlak; dan
dari ketiganya lahirlah beberapa keilmuan agama yaitu:
1lmu Taunid, llwu ighi dan ilmu akhlgﬁ.

kitipga kelompok ilmu agama inil kemudian dileng -
kapi dengan pembahasan dasar hukum lslam yaitu Alquidn
dan Hacits, serta ditambah lagl dengan sejarah Islam (
jarikh ) sehingga secara berurutan ¥
1. 1lmu Ydauhid/keimanan,

2. ilmu Fighi,

De . A Liur Tal.

he Al Hadits. ¥
5. Akhlax,

6., 'larikh lslam,

Avapun sismgtika pengajarannya dgn tekhnis penya
ji&unya terserah kepada kebljaksanaan masing - masing
pendidik, dengan memperhatikan bahan/materi dan  waklu
yang tersedia sesuai dengan jadwal yang telah ditetap-
. kan,

Cara penyajiannya Lidak selalu harus terpisah pi
sah tetapli juga bisa secara kolerasi dan bahkan apabila

i

Dra. He suhairini. bkke Up Cite,heDb
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mungkin diberikan secara integrated kepada mata pel -
ajaran lain. Materi/bahkan pendidikan agama tersebut
harus mempertimbangkan persesualannya dengan tingkat
perkembangan anak didikj Uleh karena itu bahan pendidik
al agamz untuk SD akan berbeda dengat 8ekolah lanjutan,
dalam arti scope, penbahasan, urutan/sistimatika dan
metode venyajiannya, walaupun materi_ pokoknya samae
adapun scope pada tingkat olMP adalah sebagal be-
rikut :
a, Memperluas materi pingkat SD melalul penganalie
saan dan keterangan-keterangan logise :
be lMengenal sifat-sifat Tuhan yang meniJu keten =
teraman batin anak.
Ce Mengenalkan hukum=-hukum dan peraturan agama
vang langsung berhubungan dengan tingkat umurnya,
de«Memberikan pengertian lebih lanjut tentang
kitab suci dan sumber-sumber hukum lainpya yang
dapat di aplikas;kan dalam hidupnya,

Ce a?Jarah verkembangan agama dan penylar-penyiar
Nysele

Untuk melengkapli uraian ini, penulis akan meng-
mukakuan bahan. pengajaran agama di tingkat SMP sebagai
berikut.

Tapil

Bahan pengajaran agama di SMP Negeri £ rare=Pare

No !  DBahan Pelajaran ! diajarkan!helompok
' dikelas ‘'materl

& v Sifat Wajib bagi allah swl ' I,I1I&III 'Keimanan
Z

! Pergertian Iman kepada : ! 8 tkelmanan
N malaikat '
2 Pengupbtian tlg kitab sSuci ! 11 'keimanan
12

I 0 Be.,He 62,

;___..——_—.‘;7 po
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4 ' Lejarah dan perjuangan sasul! 1 ' Keimanan
5 ' lmen kepada hari akhirat ! B !'" Keimanan
6 ' Peng. tig. wagha dan qadar i 15 4 0 ' .Keimanan
Y ' Thaharah ! i ! lbadah
G ' Bacaan-bacaan shalat odsiilede T1]- 1 Ibadah
gt i ig-arn Yeds bl 8 TI1 Y 1badah
10 ' Khusyuk dan lkhlas . P aeil & L1111 O Ibadah
11 ' Pengertian ttg. sakat 1ol L & 111 ° Ibadah
12 ' Berbakii kepada Ibu-Bapak o 5 8 L akhlak
15 ' Pergaulan dengan Yetangpa '

' dan teman. CA5ET & 111 akhlak
14 ' Penghormatan ‘lamu P Epdl & 111 7 akhlak
15> ' Penyiaran Islam di ‘Pimur-Te=! = '

! ngah. LR - g T o Tarikh
16 ' Penyiaran lslam di indonesia! 1 Tarikhli

sumber; Kurikulum bendidikan agama SMP 1975,

Uengan mengajarkan materi pelajaran/bahan beng
ajaran di atas, kita akan membawa ggak melihat dan mee
nikmali ciptaan aAllah ini seperti ke jadian cunung, laut
segala macam binatang/burung, segala jenis tumbuh= tup-
buhan/huah-buahan dan sebagainya, yang . menggambarkan
serta mengmbah Iman anak-anak didik,

Lengan menga jorkan sifate-sifat Allah.. itu, menun-
Jukkan adanya- hubungan kepada sallah SWi karena anak didik
diberi keyakinan ( keimanan ) akan aAllah SWTe Juga den§
an‘mungajarkan pokok-pokok Ibadah, terjalin hubungan ke=-
pada Allahn,

Jengan mengjarkan soal-soal perkawinan, jual peli
dan berbakli kepada lbu bapak dan secbagainya akan ter-
Jalin hubungan manusia dengan manusia sesuai dengan ajar

an Islam,
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vengan mengajarkan tentang makanan yang haram, pengelo-
laan alam ( Lingkungan hidup ), akan terjalin hubungan
antara manusia dengan alam sekitarnya.

Jengan demikian dapat dikatakan “~bahwa = bahan
pengajaran/materi pelajaran itu merupakan . penjabaran
materi pokok pendidikan Agama yaitu tiga hubungan ter
sebut, yang merupakan jalam menuju t%?capainya tujuan
pendidihan Agama sekali gus tujuan pendidikan nasional
kita,

Materi-materi pokok pendidikan Agama tersebut

boleh dikatakan hawpir rata-rata dlsenangi oleh anak/
siswa, henyataan ini dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

LabBkL V1

Pendapat siswa tentang motivasi lerhadap materi pelajap

an.
No, ' Katagori jawaban ' Jumlah ! Prosentase
1 ' Keimanan : ob L 83,3 A
2 1 badak ! ) 80,2 %
3 ' Sejarah lslam : 65 : Li,5 %
by :Akhldk > - : - /0
1
Jumlah AR 1 s o SRR

Sumber angket item 7.

s gelahsanaan Maleri Pendidikan Agama Dan Saransa<sara-,

nanysae.-
seliap Sekolah memang perlu dilengkapi dengan

sarana Jdan prasarana pendidikan agama, termasuk ruang
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ibadah. Tanpa sarana (alat) dan prasarana pendidikan aga
ma, dengan sendirinya proses belajar mengajar di sekolah
akan mengalami hambatan dan berjalan tersendat-'sendat .
Oleh karena itu dalam usaha pendidikan agamallslam per-
lu diketahui tentang sarana- sarana pendidikan agama Is
lam ,

Sarana atau alat pendidikan agama yang dimaksud

ialah " Segala sesuatu yang dipergunakan dalam usaha men
I4

Sehubungan dengan itu maka sarana atau alat rendi.

capai tujuan",

dikan agama Islam didalam rangka pelasksanaan pendidikan
agama di SMP Negeri 2 Pare- Pare khususnya tentang Feng-

amalan agama penulis dapat kemukakan dalam tabel berikut,

TABEL VII
Sarana— sarama pengamalan agana pada SMF Neg.,2 Pare-Pare
No ! Jenisnya Eanyaknya" Keterangan
!

I ! Ruang ibadah ! I kamar ' Ruang Perpustakaan

2 ! ikar ! 300 helai ! Untuk Pria & Wanita

3 ! Sarung ! I50 helai ! Untuk Pria & Wanita

L 1 Kopiah ! 75 bugh ! Untuk Pria

5 ! Telekung ! 75 helai ! Untuk Wanita

6 ! Sajadah ! 10 helai ! Untuk Pria & Wanita

15

Sumber : Wawancara guru agama SMP Neg.2 Pare- Pare
pada tgl, I5—4—I987

IhDrs.Ahmad D. Marimba. Pepgantar Filsafat Pendi
dikan Islam.(Cet,V; Bandung: ‘~ AT Maa'rif. o g




Yenpan memperhatikan sarzna-sarang pendidikan agama
di atas dapatlah dikatukan bahwa didalam pelaksanaan
proses belajar mengajar agama pada SHP Negeri 2 Pare=-
Pare, maka sarana terugbut mempunyal fungsi sebygai
berikut : ° :

ae Lerfungsi sebagai perlengkapan dQlam usaha pedidiﬁ
an. i3
b. verfungsi sebagail pembantu untuk menpermudah usaha
mencapsi tujuan,

Ce Berfungsi sebagai tujuan,

selanjutnya dalam memikirkgh sarana-sarana apa

vang akan dipakai dalam pendidikan, fungsi . setiap
alat gebaiknya diperhitungkan, Fendidikan itu adalah
suatu proses, yang berjalan dari masa kengsa, sSedang
tujuan pendidikan lslam adzlah tetap tidak berubah-
ubah, Tetapl pendidikan itu bukan sekali Jadi tetaﬁi
memerlvkan waktu untuk mencapai tujuannya,

| Dalam usana peundidikan kita selalu diﬁadapkan_
pada persoalanspersoalan sebagai berikut :

a. =0al kematangan anagk-anak untuk menerima pendidik
"an

b. Soal ruang dan waktu,

Untuk inilah perlu ada penelaah terhadap sara-

na-sarana tersebut, Dan bagi pendidik tugasnya ialah

mengusahakan agar cara-cara itu semua mudah diterima
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oleh para anak didik, agar kelak dapat diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari., Karena ajaran. lslam itu; 1lmu
dan amal yang kedua-duanya harus paralel dalam  hidup

lan kehidupan setiap muslim.

-



BaB 1V
ANALLSA HUBUNGAN ANTARA PuNGuTAHUAN AGAMA
' DaN. PENGAMALAN. AGAMA

4s Kondisi Pengetahuan arzama Siswa SMP Negeri 2 pare-
4
Parc.

berbicara tenlang kondisi pengetahuan apgama lslam

pada siswa Sk hegeri 2 Pare-Pare seBénarny, banyak hal
yang perlu dikelengahkan sehubungan dengan penyelenggarg
an pendidikan ggama itu sendiri,

kondisi pengatahuan agama pﬁda siswa/i SHP Negeri
¢ Pare-Pare sudah tentu berkaitan pula dengan Se jarah
pendidikan agama lslam di Negara kita, sebagaimana telah
diuraiken pada bab kerdahulu, baik yang menyangkut ten -
tang dasar hukum , kedudukan pendidikan agama maupun sew
gl kedudukan bidang studi pendidikan agama lslam itu di
dalam kurikulum sSekolah umum sebagal bagiam dari peppa=
haruan pendidikan Nasional, sekali gus bagian pembangun-
an secara umum,

wiiP hegeri 2 Pare-Pare dalam tauﬁn ajaran 1986/
1967 menampung siswa sebanyak 818 Urang, yang terdiri
dari pria dan wanita, Huslim dan non muslim. Penilis da-
pat mencatat bahwa siswa yang beragama lslam ada 740
orang, sedangkan yang beragama lain 78 Jdrange

Adapun kondisi pengetahuan agama Islam pada siswa

yang beragama lslam di Sekolah ini, baik dari kelas 5

50



Il dan 11l yang merupakan nasil wmvaluasil dalam tahun
ajaran 1956/1957, dapat dikalakan cukup memggembirgkan
untuk diamalkan, karena rata-rata siswa memperoleh
nilai secara kwantitatif angka 6 (enam) keatas, lebih
jelasnya dapat dilihat dalam -tabel -berikut i

Lapel ViII1
Nilai-nilai evaluasi hzsil belajar pendidikan agama

lslam siswa SWP Negeri 2 rare-sare Th.ajaran 1380/1967

Kelas ' Jumlah sSiswa ' Nilali ' RKeteragan
I ' 49 Orang . 8 ! Jumlah masing-masing
' 95 Urang ! 7 ! Mngkatan( I1,II&III)
' 126 Urang ’ 6 ' Rata-rata 6 kelas
IT ' 4 Qrang L 8 !
' 118 Urang ! ¢ L
' 105 Urung ’ ) :
JII Y 24 UFang ' 8 '
' 62 Urang ' 7 J
' 114 Urang ! o §

sumber duata dari guru ugama ofiP Nege.c Pare-~Pare,
cerdasarkan nilai kwantitatif angka-angk, ter-
sebut para siswa-siswa itu dapat dikatakan bahwa &
Yang mendapat nilai & sebanyak 117 Urang, berarti 16w,
yang mendapat nilai 7 sebanyak 275 Orang, bergrti 57w
Yang mendapat nilai 6 sebanyak 384 Orang, berarti Q?m;
Seningga umemberi guambaran kepada kita bahwa
kondisi pengetahuan agama pada Siswa-siswa SHP Neg.c
Pare-Pare secara kwantitatif adalah cukup untuk di=-
amalkan, Kenyataan ini dapat dilihat pada tabel be =

rikut, yang mana memberi gambaran kepada kita bahwa
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ada hubungan yang positif antara pengetahuan agama dan
pengamalannya.

TABEL IX
Pendapat siswa tentang pengetahuan agama yang diperol-
eh di sekolagh.

No ! Katagori jawaban ! Jumlah! Prosentase
I ! Cukup memadai untuk diamalkan ! iz ! G0,4 %
2 ! Kurang memadail untuk diamzlkan! i ph G
_ ! dalam diri pribadi ! 7! Le8 %
% ! Tldak memadai karena jarang me! !

! nerima pel.agama di sekolah ! 7 4,8 %
! Jumlah ! I46 ' I00 %

Sumber: Angket item II

Sehubungan dengan pengamalan agama pa®a siswa pg
nulis dapat pula mengemuksgkan data sebagai hasil obser-
vasi di sekolah ini antara lain :

a. Shalat Dhuhur setiap hari sekolah

b. Shalat Tarwih di bulan Ramadan

c.Pembentukan"Amil Zakat" yang dapat mengumpulkan dan
menyalurkan kepada orang yang berhak menerimanya.

d. Pengajian Dasar Al Qur'an, tiga kali seminggu di sg
re hari

"e. Méngumpulkan sumbangan untuk orang- orang yang kena
musibah(kebakaran) yang terjadi di LontangngE Pare -
pPare bulan Juni I986, yaitu berupa beras + liter ti-
ap siswa,

Dalam rangka menganalisa pengamalan -agama ..para
siswa di sekolah ini, penulis juga dapat mengemukskan dg
ta hasil interviu dengan kepala sekolah dan guru agama ,
antara lain sebagai berikut,

a. Kepala sekolah;
Beliau mengatakan sangat berterima kasih kepada pa=-
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ra Pembina OSIS dan Guru agama,khususnya tentang
adanya kegiatan pengamalan agama.
Beliau mengharapkan agar kegiatan semacam ini dapat
ditingkatkan sehingga diharapkan para siswa telah
mampu dan menjadi menusia- manusia yang bertakwa ke
pada Allah SWT.

b. Guru agama di sekolah ini;
Beliau mengemukakan bahwz pengamalan agama para sig
wa terutama untuk melatih dan membiasakan diri, ka-
rena perinsip dalam Islam bahwa ajaran Islam itu a-
dalah ilmu dan amaliah. '

Dengan melihat hasil~ hasil pengamatan penulis,sg
bagaimana tersebut di atas, penulis mengemukakan asumsi
bahwa pada dasarnya semakin bznyak dan berkali- kali ki-
ta memotifasi dan memberi bimbingan para siswa, akan se-
makin terangang pula adanya kesadaran para siswa untuk
mengamalkan ajaran- ajaran agamanya. Sebab anak.( sisgwa)
sebagal pelajar masih membutuhkan adanya bimbingan seca-
ra kontinyu.Bimbingan serta faktor penunjang lainnya,se-
perti Kepala sekolah, Guru agama/Pembina 0SIS serta sa-
.. rana shalat cukup menunjang pelaksanaan pengamalan agama

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Agama

Mengenal faktor- faktor yang mempengaruhi atau
yang berpengaruh terhadap pengamalan agama Islam para -
siswa SMP Negeri 2 yang beragama Islam dapat dikemukakan
sebagai berikut;

I, Faktor Interen yaitu dilingkungan sekolah,
Faktor Interen ini, oleh penulis dapat membagi atas:

a « Yang bersifat positif,maksudnya adanya motifasi
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atouw aorongan sertadaya tarik siswa untuk mengamalkan 1
badah agamanya, baik yang menyangkul ibadah wajib (sha-
latl ) maupun lbadah sunuph don amal-amal sosial keagana
an laimya, Visini penulic dapat mcmﬁFrikaH contoh se -
bagal bepikut

lo ‘lersedianya ruangan lbadah shalat dan sarana penun-
Jang laianya yaitu air (Kolam)air), !

ce itrscdianya lapangan yang luas untuk Shalat Tarwih
bila tiba bulan Kamadhan dan penunjang lainnya seperti
penerangsn listrik milik Osis, begifu pula tikar = yang
digediakan oleh Usis SiiP llegeri 2 Pare-pare,

Je selain shalat Tarwih pada bulan Ramadhan itu Juga
kegialan pengumpulan Zakat yang dikelolah olen Usis deng
an mendajat bimbingan dari guru agama serta guru pembim-
bing luadnnya,

selanjulnya yang berkaitan dengan kegiatan bulan
Ramadhan ialah Da'wa atau ceramdh agama Islam yang deng-
an kerja sama yang baik antara Sekolah/Usis SIP Negeri
2 Dengan pihak bantor Departemen Apama Kotamadya Pare -
pare dalum hal ini Dinas Peneranpgan yang ada setiap ma -
lamnya mengirim Tenaga Penda'wa untuk mengigi kegiatan

Lersebut,

ke Lari fihak Pimpinan Sekolah serta staf guru - guru
pembimbing seliap malam hadir ditempat shlat tarwih bere

Sala=-sama para siswa. ban menurut pengamatan penulis sen

e e T
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diri pahwa para guru tersebut, memang sudah menyiapkan
dairi shalat tarwih di rekarangan Sekolah dan tidak lagi
shalat tarwih di tempat lain diluar sekolah,
welain itu dalam. kegiatan sehari~hari. diluar bu-
lan ramadhen memang tersedia Uik, r gembahyang (éajadah)
untuk kepentingan shalal dhunur baik bagi siswa maupyn
bal guru-guru, semuanya merupakan gﬁndorung bagl siswa
dilihat seria disaksikan dalam kehidupan di sekolah,
kenyataan ini dapat dilihat pada tabel berikut,
TaBLL A
headaan siswa jyong melakuk,n ppuktgk ohalat di SHP Ne =

geri 2 Pare-Pare.

d Jd
No ' halagori Jawaban 'Jumlah ' Prosentase
3
iz fang melakukan secara kontinu' 68 ; 46,5 #
12 ' Yang secara tak teratur bamg - b 366 ¢
15 ' Yang tidak melakukan el ; 16,4 »
Jou i 3 ach ¢ ' oibe : 100 %

sumber : angket item 4

Ve Fada seliap hari-hari berse jarah Islam yang merupa-
kan kegialan sosial keagamaan, paga siswa SHP Negerie,
tigp tanunny, diperingati dengan terlebih dahulu di ben
tuk panitia penyelenggara dibawahpimpinan guru~guru dan
puru agama khususnya peringatan meuliid Nabi Muhammad
Shi dan pcfingaaan lsra' mi'Baj Nabi SAW, tal ini cukup
mendapatl perhatian dari pada siswa dan melaksanakangya

dengan balk. henyataan ini dapat dilihat dalam tabel
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berikut ini.

TABEL XI

Pendapat siswa tentang bentuk upacara keagamaan yang di-
laksanskan di sekolah,

No ! Katagori jawaban ! Jumlah ! Prosentase
Tt Shaleb Jundak 12 | I,L %
2 ! Isra'Mi'raj ! 30 ! 20,5 %
3 ! Maulid Nabi SAW- - ! IT4 ! 78,1 %
{- Jumlah - . ——. 4 T46 - 1-T00 !

Sumber : Angket item 9

Upcara keagamaan tersebut diikuti dan dilaksana-
kan oleh siswa/i dengan penuh semangat terdorong oleh
kemauan dan kecintaan serta kesadaran sendiri untuk me-
laksanakan acara keagamaan Islam. HBal ini dapat dilihat
sesual dengan jawaban siswa dalam tabel berikut,

TABEL XII

Pendapat siswa tentang hal yang mendorongnya melakuka a-
cara keagamaag di sekolah.

k]

No ! Katagori jawahan !l Jumlah ! Prosentase
I ! Karena malu pada teman! 2 T Ak %
2 !Karena kesadaran sendiri I34 ! 91,8 %
3 1| Karena takut pada guru! IO I 6,8 %

! Jumlah ' Ih6 I 100 %

Sumber : Angket item IO
Adanya kenyataan di atas adalah sangat besar

pengaruhnya terhadap siswa didalam mempelajari serta




pengaruhnya terhadap penpaalan agama pada siswa,
D Ygng bersifat negatip,
daksud disini ialsh adanya hambatan-hambatan ge-
hingga peugdmaian agama’ itu terganggu pada diri anak
yalttu adanya hal sebagai berikut, ¢ A
le wituasli pribadi anak itu sendiri dimana masih ada
siswa yang belum lancar membaca ad Qﬁr'an. Eal ini da-
pat dilihat dalam tabel berikut ,
lapel, X111

keadaan siswa yeng sudeh Lincar membaca Al wur'an,

1
KU ' Lalsrgori Jawabgn ' Jumlah ' Prosentase
} ! w1 L‘_il } cicarpr ' 21{- : ] {) 3 &) %
<" ' baput membaca tapil bejym!
lacer i ri e .0 b
>~ ' Hanla dapat menge ja ! 16 LSEE e Y S G 2
tcdthrm Ll ah B 1 e 100 %

nnmﬁar: nngket item 1.

adanya kengatuan dialoesvadalah sangal besar reng
arﬁhu;a terhadap siswa didalam mempelajari serta meng-
hapal bacaan chalat, meningkatksn bacaun shalat adalah .
bahaea &rab daeb bahasa iArab adaiah bahasa Al Qur'an,

sesunpgulinysa dengan kwnyataan ini dapat dilihat
dalam tabel berikut ini,

TaBimt ALV

headsan siswa SHP Hegcrl'a y;ug'sudah hafal bacaan sha-

Lats




]
No | hatagori jawaban  Jumlah .' rrosentase |

U 7 fudah hafal seluruhnyd | Lo 5259 o
o' bLaru sebagian : Gl ' (SY/ N o
2! GLama sekall belum hafal Iy ! ot S

1 F ! 1
L Jumlah e ' 100 %

wumber angket ilem 3,
Padabal kalau dilihal frekwensi siswa JANE MENC==—
- 4

rima pelajaran shalat di gekolah adalah cukup  memadai

sebagaimana dalam tabel berikut ini.

Tabsl Xy
atadaan sisva yanyg menerimg pelajayan shalast di Sekolah
[i0e halaigori jawaban ' Jumlah ' Prosentase. !
1. ' Ada belajar shalat V= 8b : 98,9 %
2o ' Uldak pernah belajar shalat! Iy 8 2yl F
Je ! hadang-kadang velajar shalat 56 X 5854 %
1 ] 1
! gt ml-ah ' 146 ' 100 o
' 1 1

sumber snpket ilem 2,
vntuk menpalasi kegdoan demikian make uvswasa ini
di gekdlah telah dibentuk pengs jian dasar sl wur'an khu
SUs bagl siswa yan, belum lancar membaca al wur'an di -
bawah bimbingan guru agama, dengan jadwal waktu penye -
lenggaraan pengajian tiga kali semingpu pada sore hari.
<o b bekolah itu sendiri belum ada , abla, yang besar,
yang secara kiusus untuk ditempati shalat seperti yang
ada di Sekolah-sexolah lainnya,
2, raklor sksteren yaitu diluar lingkungan Sekolah.
Yakler eksleren ini oleh penulis dapat dikemulka-

kan antara lain :




a. Masyarakat atau orang tua siswa disekitar Sekolah
ini cukup memberi. dukungan atas pelaksanaan amalan agama
seperti peringatan hari-hari Besar Islam, penyelenggara
an shalat tarwih dan zakat fitrah Oleh siswa / osis ,.
dikalangan anggota. Bahkan tidak jaramg bghwa anggota ma
syarakat lingkungan turut shalat tarwih di Pekarangan
SMP Negeri.Z2 Pare-Pare,

-

be Dari pihak pemerintah ( dalam hal ini Departemen A-

gama ) Pare-Pare senantiasa menyumbangkan partisifasinya.

terhadap pelaksanaan amalan agama yang diselenggarakan
oleh Usis sMr Negeri 2 Pare-Pare, bepertli mengirim ¢e-
naga penda'wa yang akan melaksanakan da'wa, mengirim
buku-buku agama yang diperlukan, seperti Al qur'an dan
buku-bukn lainnya, Demikian pula turut menghadiri acara
acara peringatan hari besur agama, bahkan telah turut
meresmikan pengajian Dasar #1 qQur'an yang dibentuk oleh
OUsis SMF Negeri 2 Pare-Pare, Dan sampai saat ini telah
memasuki tahun kedua,. \

ce Dari pihak BPj'SMP Negeri 2 Pare-Pare juga telah tu
rut menyumbangkan dan mendukung adanya kegiatan agama.
di SMP ini. Hal ini terlihpt antara lain bahwa pihak
BP% menyediakan honor bagi guru agama yang mengajarkan
Al qu'an pada siswa, serta tuyryt menghadiri pada acara
acara ﬁngiatan agama di Sekolah,

semua faktor eksteren ini telah merupakan moti-
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vasi bagl keluarga ohP NegeriZ dalam pelaksanaan kegiate-

an agame Lersebut,

Ce ianalisa Hubungan antara renpetahuan sgama dan  peng-

mﬂpalannya.

Untuk liedegetlahui sampai diman; hubungan antara
pengetahuvan npgama dan rengamalannya _ terhadap siswa
SHP Negeri 2, yang beragama I1slam, moks déngan. .sendiri -
nya hubungannya cukup positif,

Kalau dilihat kwalitas nilai rapor terhadap siswa
dengan pengamalannya khususnya pelaysanaan.shalat, baik
shalat lima waktu, shalat tarwih sefta faktor yang mem-
pengaruhinya, maka dibawah ini dapat digambarkan sebagai
beriku?.

TaBul AVI
Keadaan siswa yang sudah ﬁengamalkan sbalat limg waktu

secara intensif.

No ! Katagori Jawaban ' » ' Jumlah |Prosentase
3 A4
1 ¢ Yang melakukan shalat secara ! :

' intensif ! 108 ¢ 4 %
¢ ' K8dang-kadang saja melakukan ! = 7 25 %
53 ' Jdjang melakukan shalat lain ! )

' kecuali shalat jum'at 1 1 %

Juuml ah ' 146 ' 100 %

Sumber: angket item 5
Dengan memperhatikan tebel tersebut diatas, ter-
nyata ada 108 giswa Jang telah melakukan shalat secara

intensif, Sedangkan hanya 37 yang kadang-kadang saja me=
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lakukan., Ini memberi arti pula bahwa pengetahuan agama
yang diperoleh siswa menunjukkan perbandingan yang pa-
ralel ( dilihat dari nilai antara 6-7-8 pada ujian se-
mester untuk bidang studi agama tersebut.

Atas nilai tersebut maka apabila dikorelasikan
dengan nilai atau prosentase yang terdapat pada tabel
-w——Q....tentang pengetahuan agama ini yang. cukup memadai up
tuk diamalkan, maka pada tabel 17 sebagai berikut mew
nunjukkan korelasi yang positif.

TABEL XVII

Analisa korelasi antara pengetahuan agama dengan keada-
an pengamalan Shalat Limawaktu secara intensif.
( Tabel 9 dengan tabel 16 )

! Pengetahuan ! Pengamalan ! Ket

! % ! % !
I. Pengetahuan yang me ! . X !
! madail dan pengamalan! ! !
. ! 0,4% ! (2% .
! 2. Pengetahuan yang ku ! ! !
! rang memadai dan peng ! !
! amalannya kadang- ka! ! !

! dang saja ! e 8:-% 1 25 % !
! 3, Tidak memadai i L,8 % ! 1% }
1 L I :

1 1
! » ! -
a ! : !
1 Juml ah ! I00 % ! I00 % !

Jadi dengan gambaran nilai prosentase di atas

menunjukkan bahwa makin memadai pengetahuan agama yang
dimiliki siswa, makin besar kemungkinannya untuk meng-




amalkar ibac lat lima waktu secara intensif,

Ingils aVilil

tendgpat siswa .entang poinksanaan upacara keagamaan die

sekolahi.
ho, Katagori jawab ' Juwmlah ' Prosentase.-
i ' Selalu ' 99 e e
2 ' kadang-kadang saja ' 36 P 2hay
2 ' belum pernah : 1 : {1y %
f 1 - 1
E ' 1 1
' 3 L B e 1 1 46 1 100 70
La y T

' . 'y
Sumber anghket item 8.

Dengan memperhatikan tabel tersebut diatas menu

Jukkan pula bahwa pengamalan upacaYa keagamaan ini ada -
+an cukup, Ital 1ni terlinat bahwa yang melaksanakan upa-
cara kKeagamaan secara kontinu sebanyak 99 sisWa; yang
hadaué—kadang melakukannya hanya 36 siswa,ldadi perban
dingan pengetahuan agama dan pengamalannya - pada siswa

masih menun jukkan normal adanya.

Selanjulnya lentang segi faktor yang mempengaruhi

nya dalam usaha mengamalkan ajaran agamanya +© dapat di-
lihat dalam tabel berikut ini,
IABRL alsa,

Pendspat glswa tenlbang faklor yang mempengaruhinya dalam
ugaha mengamalkan ajaran agama.

Mo, ! hatagori jawaban ' ‘"Jumlah ' Prosentase
1 ' Ingin mempermahir diri dalam ' !
' soal keagamaan 2 129 ! el
e ' ingin menunjukkan tentang tra- !
' digi agama. ’ 5 y 2,0 " B
5 ' ingin menunjukkan popularitas- 14 ' ;PR R
P beknlahs B ! 4
Ui iiie kb : 146 : 100 b

samber angket item 12,
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Dengan memperhatikan tabel di atas, ternyata I29
gsiswa yang menyatakan ingin mempermahir diri dalam soal
keagaméan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan agama
yang diperoleh siswa dengan dorongan untuk mengamalkan

“ajaran agama adalah aktif dan positif.

Selanjutnya jawahan siswa tentang orang tua yang
mel aksanzkan shalat limawaktu secara intensif dapat di=-
lihat dalam tabel berikut ini.

TABEL XX
Keadaan orang tua siswa yang melakukan shalat secara in
tensif.
No ! Katagori jawaban ! Jumlah ! Prosantase
I ! Ya,selalu 1 128 P 87 W
2 ! Kadang- kadang saja ! % | ! 7:5 %
3 ! Sama sekali tidak pernah ! 7 ! 448 %
] Jumlah ! Iy6 ! I00 %

Sumber : Angket item 6

Den=n memperhatikan isi tabel tersebut di atas
cukup adanya dorongan pendidikan yang diberikan oleh o-
rang tua siswa terhadap putera-~ puterinya dalam rangka
mengamalkan ajaran agama,

Dengan demikian analisa hubungan antara pengeta-
huan agama dan pengamalan ajaran agama para siswa, ter-
dapat hubungan yang sangat erat, karena pendidikan Is-
lam itu tidak hanya menitik beratkan pada ilmu ( sains)
tapi juga prakteknya ( amaliah ) sehingga Islam itu ada
lah ilmu -danamaliah, Jadi hubungan itu adalah bersifat
positif. Di segi pendidikamnya, hubungan tersebut ter-
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gambar pada frekwensi nilai evaluasi pada smester yang
dilakukan, :

Sedangkan hubungan antara pengamalan siswa dengan
faktor yang mempengaruhinya ( pengaruh dari luar ) juga
tetap ada, Utamanya ini merupakan faktor pendorong bagi
anak untuk mengamalkan ajaran- ajaran agamanya, khusus=-
nya dari orang tua sendiri,




Se

BAB V
PENURTO PR

Kesimpulan _
SMP Negeri 2 Pare- Pare berdiri pada tahun 1960,yang

beralokasi di Jln. Lahalede no. 68 Pare- Pare.
Keadaan guru, keadaan siswa serta keadaan fasilitas
pendidikan yang berupa sarana dan prasarana sebagai
bagian dari faktor pendidikan selalu mengalami per-
kembangan dan peningkatan dari tahun ke tahun,

Unsur kondisi pengetahuan agama para siswa SMP Neg.
2 Pare- Pare, setelah melalui proses belajar menga-
jar dan evaluasi yang diadaxan, cukup mendapat nilai
yang positif yang dipenuhi dengan nilai- nilai agama
Islam serta mendapat tempat dalam ruang sebagai upa-
ya pemahaman dan pengamalan agama para siswa “dalam
kehidupan sehari- hari,

Bahwa pendidikan agama Islam yang dilakukan di SMP

‘Negeri 2 Pare- Pare tujuannya adalsah renyerahan diri

kepada Allah SWT,sebzgai tujuan akhir pendidikan a-
gama Islam dan sekaligus tujuan hidup semua muslim,
Bahwa korelasi stau hubungan antara pengetahuan aga

-ma dengan pengamalan shalat limawaktu para siswa,se

telah meneliti nilai prosentase, menunjukkan bahwa;.
makin memadai pengetahuan agama yYang dimiliki sis -

wa, akan makin besar kemungkinannya untuk mengamale
kan Ibadah shalat limawaktu secara intensif.Hal ini

dapat dilihat pada tabel XVII di atas. Jadi dengan ..
adanya nilai prosentase ini menunjukkan bahwa makin
memadal pengetahuan siswa, akan makin besar kemung-
kinan untuk mengamalkan ibadah shalat limawaktu se-
cara intensif,

65
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Saran- saran

Setelah penulis mengemukakan berbagal uraian/pem

bahasan dari bab ke bab yang berakhir dengan beberapa.
kesimpulan, maka penulis mengemukakan saran-saran seba-

gai
T I

Ze

Se

berikut :

Heéndaknya para guru agama Islam benar- benar menja-
di cermin dan suri teladan bagi siswa, baik tentang
sikap, ucapan dan tindakan serta perihal pakaian,ba-
ik di dalam maupun di luar sekolah.

Hendaknya Pemerintah (dalam hal ini Dep. Agama)meng-
irim petugas khusus di sekolah-sekolah dalam meman-
tau pelaksanaan proses pendidikan agama setiap tiga
bulan, dan tidak hanya menerima laporan dari guru g
gama yang bersangkutan tentang pelaksanaan tugasnya.
Hendaknya dari pihak Fak- Tarbiyah IAIN Alauddin Pa
re- Pare dapat membentuk Tim Da'wah yang akan bertu
gas pada bulan Ramadan sebagal tenaga da'wah, baik
24 resjid maupun yang dilaksanakan oleh OSIS di se-
kolah-sekolah,

Hendaknya kerja sama yang baik antara guru, orang -
tua murid serta masyarakat, dapat lebih ditingkat -
kan dalam rangka memantau pelaksanaan pendidikan a-
gama bagi putera/inya, baik tentang segi pengetahu-
dn maupun segl pengamalan ajaran agama dalam . kehi-
dupan sehari- hari, Karena salah satu faktor peng -
hambat sehingga anak itu kurang kontinyu mengamal-

kan ajaran agama (shalat )yaitu adanya orang tua i-

tu sendiri kurang memberi perhatian yang sungguh -
sungguh , apalagi jika orang tua itu sendiri tidak
sembahyang,

Hendaknya Pemerintah memperhitungkam dan melaksana
kan nya, agar bidang studi Pendidikan Asz=0a di EB-
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TANAS kan, sebagaimana halnya bidang- bidang studi la-
innya untuk tahun- tahun mendatang:.
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TAHUN aAdanal 1986/1987.
|o YrlubdUh PuGlolal aNGhed,

- Berilah tenda oilang ("4 ) Pada jJawaban Yang anda ang-
gup paling sesuai/lepat menurul pendapatnya dan peng -
amalannya di s kolah,

- Halettal  yany kupran

& Jelas dapat ditanyakan kepada pe-

Lalksahe angket ini, e

11, 1DLNTLIVAS HisbPUNDIN .
1., Hama Siswa
z, TPempat/Llanggel lahir,
s+denis helmin,
e Ymur
be Bungsa [/ Buku,
&+ Pendidikan Dasar Al wur'ang;
: ae. Ibu; Ya/ tidak pernah,
be ayah; Ya/tidak pernah,
T Fekerinon Oradp a2 2 -Th8 b v a3
Ds. BYER 3% 554 »
e Alomat Orang Tua

- - * L . . L L]

Tl Malinl PuilUalNYasl

1. arakeh anda sudagh lqncar membaca Al qur'an?
a. oudah lancar. ;
be Dupal membaca tapi belum lancar,
ce Hanya dapat menge ja saja, karena tidak pernah

mengajdi Pasar, : s

ces Apakah anda belajar Shalat di Sekolah Ini %
as Ada Yelajaran Shglat.
b, Tidok pernah belajar Shalat,
Ce Kadang-kadang bela jar tentang shalat.

(1. . 8 & & ® * ® ¥ & " e & B 8 B ®




e apakab anda hypal becuaan-baceen dalam shalat 9
ne otldah haful seluruh INTite
be Haru Sebahagian,
Ce wama bSekali belum hafal,
R @ e M e T Te. T & R

o nApukall dilakukan juga 11 atek Shalat di owekola
2e ya dilukukan secara tLeratur, e
be ya tupi belum teratur,

Cee Uidak dilakukan,

ing-3

gl s RS e i
Je spekah anda sudah intensif melakukan shalat lima waktu?
@. whalat secara intensifZselalu,
b. hadang-kadang saja melakukan,
Ce Jarang melakukan shalat lain kecuali shalat
Jum'at, >
P A SR e o) o e NSV e
Oeapakan orang tua. (ayah/ibu) anda melakukan shalat lima
waktu,
as Ya Selalu,
bs hadanpg-kadang saja saya melihat mendirikan salgt
Ce. Tidak pernan saya melihat Shalst di rumah,
R T Ty Tt e RS
7« Maleri pelajaran agama ,pa’ saja Jang peling menarik
bagi anda di Sekolah,
ae Keimanan, ¥
be adah,
Ce wejarah lslam,
Bl g Sl A 0
Oe Apakahl anda sudah sering melaksanakan upacarg-upacara
keaganaan di 8ekolah? ~
2e oUdah/selalu,
be hKauang-kadang saja, i
Ce HBelum pernsh .
Je kalau anda sudah sering melakuks

M upacara geagamaan di-
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as dhalatl jum'at,
be Perayaan Isra' dan mi'raj Habi Saw.
Ce Perayuun maulit iabi fiuhammat Saw,
Qe gearall Sl UL L ute
ralau  anda sudah sering melukukan secara keuagamaan
di. wekolah apa yang needorong? o
ite aurena malu pad:sa teman,
be harena kemauan scndiri (ikhlas),
Ce farena tokut pada guru, 4;:
S o W, AR e b
Bapaimana pendapvatl anda tentang pengetahuan agama
jong diperoleh di sckolahy
asbukup memadal untuk dizmalkan,
be belun meusadal . untuk aiaznalkanydalam diri peribadi

Cehlurong memadal karena tidyk banyak menerimg pelajar

g il .
PO aekuliah
Il. & 9% % gtge W acr

raklor apakah jang mempengurubi anda dalafi usaha me-

npautaltan agamnsy

fe AR mempern, hur diri dalsm sozl keagamaan,

be dngin menunjukkon kepeda apama lain tentang tradisi
agoma .

e lngin menun jukkan topuleritus sSekolah,
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Surat Keterangan Penelitian

Kami yang bertenda tangan di bawah ini s Menerangkan

dengen sesungguhnya bahwa

1, Hana ¢ SITTI ALWIAH

2e Tempat/Igl,lohir : Wajo,thn 1945

3. Pekerjaan i Mahasiswa FaleTar IAIN" Alsuddin "
Pare-Pare l

Lie No,Stb, 3 06 o

He Alamat ¢: Jln.kebun sayur Kel,U,Baru Pare-Pare

benar-banar telah meneliti/mengambil data di Kantor kami pada

tgl, @b .. T %4%37

Demikionlah keterangan ini ka mi berikan kepsdanya untuk
digungkan sebagaimana mestinya .

1.30;.:53.“%,

ﬂip. L A R



Surat Keterangan Penelitian

Kami yang bertanda tangan dibawah ini,menerangkan dengan
sesungguhnya bahwg:

1. Nama E SITTI ALWIAH

2e Tpt/Tglelahir ¢+ Wajo, thn 1945

Do Pekerjaan ! Mghasiswg Fak—Tar IEHN”ALauddinﬁ
Pare~Pare

e No, Sth, ¢ 06

De Alamat ! Jln. Kebun sayur Kel,U,Baru Kodga

Pare=Pare
benar=benar telah meneliti/menganbil data di Kantor kami pada
tgl. 9 April 1987, o/d tgl.30 April 1987,
Demikian Keterangan ini kami berikan kepadanya untuk di-

gunakan sebagaimgna mestinys ,

= Nip.130 207 533




TANDA TERINA

Ty bertanda Sengan 3 bavsh ind 3

H amwa SMHM
Fagkat / Colongen t Pongta / Ilife
Jabatan thwﬂumruﬂamm'*
¢ didiken gmu
Alamat nJam:mama:hxnmasu,
{ Kl Dopiitinad Props fuls

taldh mmcoring berkas dm Ijazsh 50D 3

o Turkan/Ijaseh KD gdun 1953 3 6 lembir
2, -'mﬂamum 0D tarm P54 3 2l
Yo Poatcan/Ifazah 36D totem 955 t 5 lonbes
be Jorkenfijeceh SG3 trn 0% ¥ 12 Joubex
Se DVexkaa/Ijazeh 36U tann 187 ' 23 lenbew
O Uorkae/Ijash 200 taun 1968 3 98 denbenr
7o Poray/Ijosh 55D taum P59 $ P letige
Do Torkan/Tiecch XD tann 1960 t 8 lonber

Juileh $ 93 lesipy |

Yag menyerahkan,

Abdul Reguf
1P« 120790982,




